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ABSTRAK

Penelitianini bertujuan untuk (1) menghasilkan media pembelajaran berbasis
aplikasilectora inspireyang layak digunakan untuk pembelajaran gelombang berjalan
dan gelombang stasiong) mengetahuipeningkatan motivasi belajar fisika pada
peserta didik kelas XI di SMA setelah diberikan media pembelajaran bedmsis
inspiredan(3) mengetahupeningkatan hasil belajar kognitif fisika pada peserta didik
kelas XI di SMA setelah diberikan media pgegfajaran berbaslectora inspire.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian R&D dengan desain ADDIE
yang terdiri dari dari lima tahap, yakéwnalysis, Design, Development, Implementation
and Evaluation Media pembelajaran yang dikembangkan diujikalbakepada 35
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jogonalan. Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian lembar validasi kepada ahli materi, ahli media, dan guru fisika untuk menilai
kelayakan produk serta angket respon peserta didik untuk memberikan masukan
mengenai produk yang dikembangkan. Kelayakan produk media pembelajaran dilihat
dari skor validasi menggunak&Bi. Pengadaapretestdanposttesserta penyebaran
angket motivasi belajar untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dan
mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik. Peningkatan motivasi belajar
dan hasil belajar peserta didik dianalisis menggunatandar gain g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa) penelitian ini telah menghasilkan
media pembelajaran berbakistora inspireyang layak digunakan untuk pembelajaran
gelombang bgalan dan gelombang stasioner; (Hdia pembelajaran berbakstora
inspire untuk media pembelajaran berbasextora inspire mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dengan s&tandargain sebear 0.088 dengan kategori
rendah dan (3) edia pembelajaran berbakastora inspireuntuk media pembelajaran
berbasidectora ingpire mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan skor
standargain sebesar 0.48 dengan kategori sedang.

Kata kunci : media pembelajaratectora inspire hasil belajar fisika, motivasi belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi pada era globalisasi ini merupakan
hal yang tidak dapat kita hindari dan menjadi tantangan yang harus dihadapi setiap
negara, termasuk Indonesia. Sebagai manusia yang hidup di era globalisai, kita
harus mampu menguagaknologi infromasi pabila sumber daya manusia pada
era globalisai tidak dapat mearggaitenologiinformasi secara baiknakaakan
tertinggal olehinformasiyang lebih modern. Perkembangan teknologi yang pesat
muncul dalam berbagai bidandiaik dari sosal, ekonomi, budaya maupun
pendidikanoleh karena itu mber daya manusia Indonesia harus mempunya
persiapan yang matang untuk bersaing dengan negara lain dalam berbagai bidang

kehidupardengan memanfaatkan teknologi

Sumber dga manusia adalah salah s&ktor utama yang mempengaruhi
daya saing antar negara. Pendidikan berperan penting dalam peningkatan kualitas
dari sumber daya manusia. Berdasar UU NoT@0un 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatarspiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dmaggarakat,

bangsa dan negara.



Dalam hal ini lembaga pendidikan dituntut agar dapat menyesuaikan
dengan perubahan paradigma pendidikan dari tradisional menuju teknologi
informasiyang menjadi tuntutan masyarakat glolPamanfaatan teknologi dalam
bidang pendidikan sangat menguntungkark baigi guru mawpun peserta didik.
Perkembangan teknologi juga memberikan dampak yang positif bagi proses
pembelagran dalam hal inigmbelagran menjadi lebih menarikjudah dilakukan
kapanpun dan dimanapun, daknologijuga memudahkan untuk mencapaitu)
pembelajaran yang dilakukafujuan pembelajaran menurut Sungli (2011:11)
adalah untuk membug@erubahan sikap dan perbuatardapat beberapa fak
yang mempengaruhi tercapainya tujuan pendidid@mtaranya besal dari guru
fasilitas atau saradan prasarana, lingkungan belajar, kurikulum yang digunakan,

serta dari peserta didik tersebut.

Salah satu fakr yang berasatlari peserta didik adalah motivasi untuk
belajar dan keinginan untuk mengikuti proses pembelajitanurut Mc. Donald
(Sardiman, 2012: 7374) motivasi merupakan perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditahdali dandg@darglaindengan nc ul ny
tanggapan terhadap adanya tujuan. Sehingga dapat diketahui bahwa motivasi

merupakan aspekang pentinggar tujuan dampembelajaran dapat tercapai.

Faktor lain yang mempengaruhi tercapai tidaknya tujuan pembelajaran
adalah fasilitas atau sarana dan prasafdedia pembelajaran merupakan salah

satu bentuk fasilitas sekolah yang digunakan untuk membuat proses pembelajaran



menjadi lebih menarikPada penyelenggaraan pembelajaran di elzagjasaini

guru dituntut agar dapat mengikutperkembangan tekmagi dan informasi,
setidaknya para gurtharus mampu mengoperasikaonmpuer dan internet,
sehingga gurumampu mengembangkanedia pembelajaran berbasis komputer.
Diharapkan pnggunaan media pembelajaran ini dapat membantu meningkatkan

motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan selama program Praktik
Lapangan Terbimbing di SMA Negeri 1 Jogaratahun ajaran 2018/2018edia
pembelajaran yang digunakadalah buku aket dan LKS yang ada gasaran,
observasi yang dilakukamenunjukkan bahwaartisipasi peserta didik dalam
proses pembelajaran tergolong rendah, hal ini dapat dilihaselaagiarpeserta
didik yangtidak menghiraukan materi yang disampaikan gjetu ketika proses
pembelajarajpeserta didik juga kurang aktif dalam proses diskusi sehingga proses
pembelajaran berlangsusgarah, terlebih lagi peserta didik menganggap bahwa
mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang 8ditgan motivasi belajar
yang kurang maka proses belajar tidak berjalan secara maksimal sehingga hasil
belajar terutama pada aspek kognitif yangedoleh kurang maksimal dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan belum dapat tercapai. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil nilai UNBK SMA Negeri 1 Jogonalan tahun aja&2@8t©6/2017

yang ada pada Tabel 1.



Tabel 1. RatdRata Nilai UNBK Program StudPIA 2016/2017

Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata
Bahasa Indonesia 79.49
Bahasa Inggris 58.63
Matematika 49.27
Fisika 51.25
Kimia 68.33
Biologi 75.18

(Sumber: puspendik.kemdikbud.go.id)
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil UNBK program studpés®rta didik
SMA N 1 Jogonalan khususnya pada mata pelajaran fisika memiliki nilaiatata
UNBK 51.25 dengan KKM 75 yang merupakan mata pelajaran dengan nilai

terendah keduaetelah mata pelajaran matematika.

Seiring dengan perkembangan teknologi danformasi media
pembelajaran berbasis komputer sudah banyak bermunculan, diantaranya adalah
Macromedia Flash, Power Point, LCDS, sdrémtora inspire Lectora inspire
merupaka media interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pembalajeaieena
dapat dengan mudah digunakan oleh gserta interaktif jika digunakan oleh
peserta didikLectora inspiredapat digunakan untuk kebutuhan pembelajaran baik
secaranlinemaupunoffline yang dapat dibuat dengan cepat dan muldettora
inspire menyediakan template yang siap digunakan untuk memasukkan materi
pembelajaran, selain itu di daldabrary Lectora inspiresudah terdapat banyak
gambar, animasi, karakter animasi yang dapat kita gunakan secara langsung.
Untuk media pembelajaran yang lengkagtora inspirguga menyediakan 8 tipe

pertanyaan yang muda ditekap disertai skor dkhir evaluasi. Setelah



pembuatan media pembelajaran selesai, konten yang dikembangkan dapat
dipublikasikan ke berbagai output seperti HTMingle file executable (.ex&D-

ROM, maupun standarlearning seperti SCORM dan AICBamun penggunaan
medialectora inspire inimembutuhkan arus tigk yang sangat tinggi dan dalam

pembelajaran memekan media pendukung yakni LGan proyektor.

Gelonmbang berjalan dan gelombang stasioner merupakan materk poko
yang dipelajari di kelas Xl semeseter Pembelajaran dengan motede
konvensional pada materi ini kurang efektif jika dilakukan karena terdapat banyak
materi gelombang yang harus divisualisasikdan disimulasikan sehingga
penggunaan medlactora inspiremenjadi salah satu pilihan media pembelajaran
yang dapat digunakan. Dengan menggunakanffituryang ada di dalam media
lectora inspire materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner dapat
divisualisasikan dan simulasikan dengan baik sehingga penguasaan materi peserta

didik menjadi lebih meningkat.

Berdasarkan uraian dias, maka peneliti akan melakukan pengembangan
media pembelajaraberbasidectora inspireguna meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar kognitif peserta didik SMA pada materi pogelombang

berjalan dan gelombang stasioner.



B. lIdentifikasi Masalah

Berdasar latar belakang masalah maka identifikasi masalah gelasttian

ini adalah :

1. Belum semua gurmenguasai teknologi dan informasi khususmya komputer
dan internet

2. Motivasi belajarpeserta didikyang rendah karena keterbatag@mggunaan
media pembelajaran.

3. Penggunaan media pembelajarglang belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran menyebabkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik kurang
maksmimal dan tujuan pembelajaran tidak tercapai.

4. Belum dikembangkanmedia pembelajaran yang berbasis aplikastora
inspireuntukmateri pokolgelombag berjalan dan gelombang stasioyeang

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik

C. Batasan Masalah

Berdasarkamatar belakang daidentifikasi masalah yang telah diuraikan,
maka permasalahan dibatasi sebagai berikut:
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan bereassa inspire
2. Materi Pembelajaran yang dikembangkan terbatas geldanbang berjalan
dan gelombang stasiongengan sasaran pengguna peserta didik kelas Xl
3. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada rarkegnitif aspek €sampai dengan

Csyaitu aspek mengingat, memahamengaplikasikan, dan, menganalisis



4. Motivasi belajar yang diteliti dibatasi pada indikagairah dan keinginan
untuk suksg dorongan dan kebutuhan belajar, harapan dancitia

penghargaan dalam belajar, minat aktivitas belajar dan lingkungan kondusif.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah :
1. Apakah media pembelajaran berbasis aplikasiora inspirelayak untuk
pembelajaragelombang berjalan dan gelombang stasidner
2. Berapa besgpeningkatarmotivasibelajar fisika pada peserta didik kelak X
di SMA N 1 Jogonalaryang menggunakamedia pembelajaran berbasis
lectora inspire pada materi pokok gelombang berjalan dan gelombang
stasionef?
3. Berapa besgreningkatarhasilbelajarkognitif fisika pada peserta didik kelas
X1 di SMA SMA N 1 Jogonalaryang menggunakamediapembelajaran

berbasidectora inspir@

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan peneliticadialiah :
1. Menghasilkan media pembelajaréerbasis aplikasiectora inspire yang
layak digunakan untuk pembelajaran gelombang berjalan dan gelombang

stasioner



2. Mengetahupeningkatan motivasielajar fisika pada peserta didik kelas XI di
SMA setelah diberikamedia pembelajaran berbalgistora inspire
3. Mengetahupeningkatan hasbelajarkognitif fisika pada peserta didik kelas

XI di SMA setelah diberikan media pembelajaran berbastsra inspire

F. Manfaat Penelitian

Adapaun ranfaat dari penelitian irddalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan ilmu terkait
pembelajaran fisika dengan menggunakan mdd@ora inspire untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik SMA aspek
kognituf pada rateri gelombang berjalan dan gelombang stasioner
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik,media pembelajaralectora inspire bisa dijadikan salah
satu alternatif pilihan media pembelajaran pada materi pg&tmmbang
berjalan dan gelombang stasianer
b. Bagi calon pendidik fisikamedia pembelajaramectora inspire bisa
dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembuatan media pembelajaran
elektronik padanateri pokolgelombang berjalan dan gelombang stasioner
dan dapat digunakan sebagi acuan untuk mengambangkedia

pembelajaran berbadisctora inspirgpadamateri pokoKain.



c. Bagi peniliti, dapat mengembangkan media pembelajaran gelombang
berjalan dan gelombang staiser berbasislectora inspire materi

gelombang brjalan dan gelombang stasioner.

G. SpesifikasiProduk yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan berupa aplikasi media pembelajaran interaktif pada
materi pokokgelombang berjalan dan gelombang stasiddesain diaplikasikan
dalam media komputer dengan perangkat lulesdtora inspire Media yang
dikembangkan dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, videoauldio.
Kapasitas penyimpanan kurang dari 208ga Byte( MB ) yang dapat dengan

mudah disimpan dalam CD maupiiashdisk.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaranibika
a. Belajar

Belajar merupakan proses yang dilalui manusia dari lahir hingga akhir
hayatnya. Belajar merupakan proses yang dilakukan secara sadar maupun tidak
sadar. Menurut Azhar Arsyad (1995:1)elnjar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi padri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar
itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya.
Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu
pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalahya perubahan tingkah
laku pada diri orang itu yang mungkin disekai oleh terjadinya peraban

pada tingkat pengetahuan, keterampitday sikapnya.

Menurut Arief S. Sadiman dkk (2010:2) belajar adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi padaraea orang dan berlangsung seumur hidup,
sejakdia masih bayi hingga ke liadghat nanti. Salah satu pertanda bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan easitato
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektifendapat lain mengatakan bahwa belajar

pada hakikatnya adalah prosesefiaksi terhadap semua situasi yang ada
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disekitar individu siswa. Belajadapat dipandang sebagai proses yang
diarahkankepada pencapaiatujuan da proses berbuat melalui berbagai

pengalaman yang diciptakan gyRusman dkk, 2012:1).

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu grasguk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan detmpilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvesional, kontak
manusia dengan alam diistilahi dengan pengalanfaryofo & Hariyanto,
2016:). Menurut $idjana dalamRusman dkk, (2012:1)belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan

pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses interaksi
manusia dengan lingkungannya yang terjadi sepanjang hidupnya. Seseorang
dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan perilaku pada orang tersebut
akibat adanya pengetahuan baru, pertambahan keterampilan dan perubahan

sikap.

. Pembelajaran Fisika

MenurutUndangi Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003, pembelajaran diartikan sebagai proses irgepakerta didik dengan guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belB@mbelajaran merupakan

suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh
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pengetahuan, keterampilan dan nilainilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu
siswa sebagai pemlaghr dan guru sebagai fasilitator (Rudi S & Cepi R,
2008:1). Menurut Nana S dan Ahmad R (2013:1) proses belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan,
agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendydikgrielah
ditetapkan.

Fisika adalah salah cabang ilmu pengetahuan alam yang bertujuan untuk
mempelajari dan memberi pemahaman baik secara kuantitatif maupun kualitatif
tentang berbagai gejala ataupun proses alam dan sifat zat serta penerapannya
(Mundilarto, 2010:3) Menurut Sutrisno (2006:16) pembelajaran fisika adalah
proses menjadikan anak atau peserta didik befigjka. Pada pokoknya guru
melaksanakan tugas pembelajaran fisika di dalam kelas, namum jika berhasil
bukan tidak mungkin hal itu menyeban siswa aktif belajar fisika di dalam
maupun di luar kelas. Itulah pembelajaran yang dapat dianggap berhasil.

Menurut Mundilarto (2002:5) pelajaran fisika bertujuan agar peserta
didik mampu menguasai konskpnsep fisika dan saling keterkaitannya serta
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk
memecahkan masalah. Fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit
oleh para peserta didik karena tidak hanya membutuhkan kemampuan
menghitung tetapi juga kemampuan memahami konsep daya |

menerapkannya dalam kehidupan sehari.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpalkaa
pembelajaran fisika adalah proses untuk mengembandiemampuan
memahami konsep, prinsip maupun hukmkum empiris mengenai

keteraturan dala pengetahuan manusia pada asakitarnya.

. Media Pembelajaran

. Media Pembelajaran

Menurut Gerlach dan Ely (Azhay Arsya895:3) media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mamemperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan

sekolah merupakan media.

Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran.
Melalui media proses pembeaapn bisaebih menarik darmenyenangkan.
Dengan menggunakan media berteknologi seperti hakoyaputer, amat
membantu siswa dalam belajar. Aspek penting lainnya penggunaan media
adalah membantu mempealgs pesan pembelajaran. (Rud& £epi R2008:

25)

Menurut Gagne dan Briggézhar Arsyadl 995:4) media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi

pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, ta&oerder, kaset, video
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camera, video recorder , film, slide (gambar bingkai), foto, gandrafik,

televisi dan computer.

Menurut Rusman dkk (2012: 60) media pembelajaran adalah alat atau
bentuk stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Bentuki bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai media diantarnya adalah
hubungan atainteraksi manusia; retdi gambar bergerak atau tidak; tulisan,

dan suara yang direkam.

. Fungsidan Manfaat Media Pembelajaran

Pendapat Hamalik (Azhar Arsyd®95:15) bahwa pemakaian media
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan, dan
bahwa membawa pengarutpengaruh psikologis terhadap sisiésamping
membangkitan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik

dan terpercaya, memudahkan penafsiran dan memadatkan informasi.

MenurutKemp & Dayton (Azhar Arsyad995:20) media pembelajaran
dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media digunakan untuk perorangan,
kelompok, atau kelompok pendenggang besar jumlahnya, yaitu (1)
memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi , dan (3) memberi

instruksi
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Menurut Rudi S dan Cepi R (28Dmaanfaat medipembelajarna secara umum

adalah:

wn e

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.
Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.

Memungknkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori & kinestetiknya.

Memberi rangsagan yang sama, mempersamakan pengalaman &
menimbulkan presepsi yang sama.

Menurut Nana S dan Ahmad R (2013:1) media pembelajaran memiliki manfaat

sebagai berikut :

1.

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pengajaran lebihdk;

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semmat komunikasi
verbal melalui penuturan kakata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap
jam pelajaran;

Siswa lebih banyak makukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan dan-lain.
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Menurut Yudhi Munandi (2013:348) media pembelajaran mempunyai
5 fungsi yaitu fungsi medipembelajaran sebagai sumber berlajar, fungsi
semantik, fungsi manipulatif, fungsi psikologis dan fungsi sksitural.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik merupakan proses
perubahan tingkah laku yang didasarkan pada pengalaman yandigapaeh
secara langsung maupun tidak langsung. Peserta didik yang belajar dengan
pengalaman langsung dapat mendapat informasi secara utuh dan dapat
terhindarkan dari miskonsepsi. Dewasa ini peserta didik menggunakan foto,
video dan alat peraga untuk nggambarkan fenomena yang akan

dipelajarinya.

Kerucut pengalaman Edgar Dale merupakan salah satu gambaran yang
paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam
proses belajaBerdasarkan kerucut Edgar Dale hasil belajar daparalgh
dari pengalaman langsung kemudian dengan pengalaman memalui benda tiruan
hingga ke lambing verbal yakni pengalaman yang paling abstrak. Namun dalam
proses belajar dan interaksi mengajar tidak harus dimulai dari pengalaman
langsung, tetapi dimulai dajenis pengalaman yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan kelompok peserta didik yang dihadapi dengan

mempertimbangkan situasi belajar (Arsyad,2006:10).
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Abstrak

A

amban
Visual

/ Visual \
/ Radio \
/ Film \
/ Televisi \
/ Karyawisata \
/ Demonstrasi \

/ Pengalaman Melalui Drama \
 / / Pengalaman Melalui Benda Tiruan \
Konkret Pengalaman Langsung \

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale

Berdasarkan kerucut pengalaman Edgar Dale media pembelajaran
lectoratermasuk dalam kategori demonstr&&ngan menggunakan bantuan
media, pembelajaran menjadi lebih jelas dengan adanya penjelasan bagaimana

suatu fenomena dapat terjadi.

c. Media PembelajaraFisika
Media dalam pembelajaran #si, dapat diartikan sebagi media
komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Media
pembelajaran ini selain digunakan untuk melengkapi media yang sudah ada
seperti kapur,papan tulis dan b, juga akandigunakan guruuntuk
meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran fisika. Hal ini perlu

dilakukan agar proses pembelajaran yang ada menjadi menyenangkan,
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bermakna, dan bermanfaat bgmara peserta didikZphdan K Prasetyp

1998:8.1)

Kedudukan mediagngajaran ada dalam komponen metode mengajar
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses intgnatkgpeserta
didik dan interaksipeserta didikdengan lingkungan belajarnya. Melalui
penggunaan media pengajaran diharapkan dapat mempertinggikpedsas
belajarmengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar

peserta didik

. Lectora hspire

Telah banyak software yang berkembang dan dapat digunakan untuk
membuat media pembelajaran yangiHelmenarik, salah satunya adalah
aplikasi lectora inspire Lectora inspire adalah Authoring Tool untuk
pengembangan konten-learning yang dikembangkan oleh Trivantis

Corporation.

Lectora inspiremerupakan salah satu program aplikasi yang dapat
digunakan untuk membuat presentasi maupun mepkanbelajaran.
Keunggulanlectora inspireinspire sangatser friendly(mudah digunakan)
dalam pembuatan media pembelajarbactora inspire memang awalnya
diciptakan untuk kebutuhanlearning.Lectora inspiredapat digunakan untuk
kebutuhan pembelajaran baik secandine maupunoffline yang dapat dibuat

dengan cepat dan muddbectora inspiremenyediakan template yang siap
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digunakan untuk memasukkan materinbelajaran, selain itu di dalaobrary
Lectora inspiresudah terdapat banyak gambar, animasi, karakter animasi yang
dapat kita gunakan secara langsubigtuk media pembelajaran yang lengkap
lectora inspirejuga menyediakan 8 tipe pertanyaan yang mudsaragikan
disertai skor dia akhir evaluasi. Setelah pembuatan media pembelajaran selesai,
konten yang dikembangkan dapat dipublikasikan ke berbagai output seperti
HTML, single file executable (.exe;D-ROM, maupun standar-learning
seperti SCORM dan AICQJenurut Bekti (2017:4) éuntungan pembelajaran
dengan menggunakdmctora Inspireantara lain:

Sistem pembelajaran lebih interaktif

Mampu menggunakan teks, suara, video, animasi dalam suatu kesatuan.
Mampu memvisualisasikan materi yang abstrak.

Media Penyimpanan yang relative mudah dan fleksibel.

Membawa objek yang sangat besar atau berbahaya dalam lingkungan

kelas.
Menampilkan objek yang tidak bisa dilihat oleh mata telanjang.

OO T

—h

Lectora inspirguga memiliki fungsi lain yaknuntuk menggabungka
flash, merekam video, menggabungkan gamidbem, screen capturelerdapat
beberapa software dalam paket instdlasitora inspirediantaranya:
a. Flypaper
Flypaperyang dapatdigunakan untuk menggabungkan gambar, video,
flash, animasi transisi, game memory dll. Software ini dapat mengasilkan
file dalam bentuk swf sehingga dapat dengan mudah diintegrasikan dengan

Lectora inspiresecara mudabh.
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b. Camtasia
Camtasiayang dapatdigunakan untuk merekam langkkmgkah yang
dilakukan di layar monitor. Software ini juga dapat digunakan untuk
mengedit video dan dapat dipublish menjadi standar fefonatat video.
c. Snagit
Snagityangdapat digunakan untuk mengcapture layar monitehit.
jauh lagi, Snagit dapat digunakan untuk menggabungkan beberapa gambar
menjadi satu dan dapat dipublish dalberbagai bentuk file gambar.
Banyaknya keunggulan yang dimiliki olédctora inspire maka peneliti
memilih softwareini untuk digunakan dala pembuatan media pembelajaran.
Pembuatan media pembelajaran menggunakan media sangatlah mudah.
Tampilan antarmuka yang dimiliklectora sucah familiar dengan kita yang
telah menggunakahlicrosoft Office Tampilan antarmukkectoraterdiri dari

(Bekti, 2017:9):.
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Menubar
/« Toolbar

Title Explorer
Thumbesil iew | Tte Epiorer

B

Halaman
(Page)

Title
Explorer

Gambar 2. Tampilan Antar Muka Aplikasectora Inspire

Menu

Bar menu digunakan untuk mengakses semua fungsi yang dimiliki
lectora Menu yang disajikaectora terdiri dariFile, Edit, Add, Layout,
Tools, Mode, Publish, ViewlanHelp.
Toolbar

Toolbar yang ada dalatectora antara lain toolbar untuk mengelola
file, menyunting penulisan teks, mengubah mouaele dalantectora dan
menyisipkan objek.
Title Explore

Title Explorer merupakan pohon direktori yang menampilkan semua

objek, chapter, section, dan page yang terdapat dalam work area Lectora.

. Pagéhalaman
Page merupakan area Kkerjdectora, dimana didalamnya dapat

dilakukaneditingmedia pembelajaran.
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Dari urdan diatasmengenaikeunggulan pembelajaran menggunakan
medialectora inspiredanfitur-fitur yang ada di dalam aplikalgictora inspire
maka peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran interaktif dengan

aplikasilectora inspire

. Motivasi Belajar

. Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2012: 73) motivasi
memiliki arti daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Kata
motif juga dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang berasal dari dalam dan
di dalam subjek umk melakukan aktivitagaktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan.

Menurut Mc Donald (Hamalik, 2011:158) motivasi adalah perubahan
ener gi dal am diri seseoranfegladamgai t an
didahului dengan tanggapan terhadap adanya nujiengertian yang
dikemukakan Mc Donald mengandung tiga elemen penting yaitu (1) motivasi
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia; (2)
motivasi ditandai dengan munculnya ras#eéling afeksi seseorang; (3)
motivasi dirangang karena adanya tujuan.

Menurut Sardiman (2012: 75) dalam proses pembelajaran, motivasi
dapat dikatakan sebagai dorongan dalam diri peserta didik yang mengarahkan

kegiatan pembelajaran, yang memastikan keberlanjutan kegiatan pembelajaran,
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dan yang membi&an arah dalam aktivitas pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya (1)
cita-cita peserta didik (2) kemampuan peserta didik (3) kondisi peserta didik (4)
kondisi lingkungan pesta didik (5) faktor dinamis dari pembelaja(®) usaha
pendidik untuk mergjar peserta didikDari beberapa pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan
terjadinya perubahan pada diri sesorang sehingga oegretapai tujuan yang
telah ditetapkan. Motivasi dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik
sehingga diharapkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat.

. MacamMacam Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2011: 86) motivasi dapat dilihat dantuk dasar
(1) motivasi bawaan, motivasi dibawa oleh seseorang sejak lahir, jadi motivasi
tersebut muncul tanpa harus dipelajé2). motivasiyang dipelajari, motivasi
yang muncul karena dipelajari seseorang

Menurut Woodworth dan Marquis (Sardiman, 2011:87) beberapa
macam motivasi diantaranya (fotives(2) emergency motive8) objective
motives Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intirnsik dartivasi
ekstrinsik (Siregar, 20130).

. Fungsi Motivasi Rlajar
Menurut Sardiman (2012:85) fungsi motivasi dibagi menjadi tiga, yaitu

(1) mendorong manusia untuk melakukan kegiatan yang akan dikerjakan; (2)
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menentukan arah perbuatan; (3) menyeleksi perbuatan. Di samping itu,
Sardiman juga berpendapat bahwa nadi belajar meitiki fungsi lain yaitu
motivasibelajar sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Secara umum terdapat dua peranan penting motivasi dalam belajar,
yaitu: (1) motivasi sebagai daya penggerak psikis dalam diri peserta didik
menimbulka kegiatan belajar dan menjamin kegiatan belajar demi mencapai
suatu tujuan; (2) motivasi memegang peranan penting dalam membentuk
gairah, semangat dan rasa senag dalam belajar, sehingga peserta didik yang
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi banyakuk melaksanakan

kegiatan belajar.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berperan sebagai daya
penggerak untuk menimbulkan kegitan belajar dan memberikan gairah

semangat untuk merasa senang untuk belajar.

. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Seseorang yang memnpyai motivasi tentu memiliki ci€iri yang
membedakannya dari individu yang lain yang tidak memiliki motivasi.
Motivasi belajar sangat berpengaruh pada keberhasilan proses pembelajaran.
Menurut Sadirman (2012: 884) motivasi memiliki ciriciri sebagai brikut.
1. Tekun menghadapi tugas (terus menerus dalam jangka waktu yang lama
dantidak pernah berhenti).
. Ulet dalam menghadapi kesulitan

2
3. Menunjukkan minat terhadap bermacamcam masalah.
4. Lebih senang bekerja mandiri.
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Cepat bosan dalam tugagyas yangutin, kurang kreatif.
Dapat mempertahankan pendapat

Tidak mudah melepaskan Hadl yang telah diyakini.
Senang mencari dan memecahkan masalah.

®~N oo

Menurut Uno (2015:23) chtiri motivasi diantaranya:
(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Peserta didik yangnempunyai hasrat dan keingan untuk berhasil akan
cenderung memiliki semangat untuk mencoba lebih keras dengan usaha
yang tinggi.
(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Peserta didik dengan motivasi yang tinggi akan selalu merasa bahwa
mereka selalu kekurangan dan menjadi merasa butuh untuk terus belajar.
(3) Adanya harapan dan citita masa depan
Cita-cita yang melekat pada diri peserta didik akan memberikan motivasi,
karena dengan citaita peserta didik memiliki tujuan yang akan
memotivasi untuk terus belajar.
(4) Adanya penghargaan dalam belajar
Dengan adanya penghargaan dalam belajar dapat memotivasi peserta didik
untuk mempelajari sesuatu. Penghargaan dapat menjadigtengiari

motivasi belajar.
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(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Kegiatan belajar yang menyenangkan akan membuat peserta didik tertarik

belajar, sehigga mereka akan senang ketika berpartisipasi dalam kegiatan

belajar
(6) Adanya lingkungan belajatang kondusif.

Lingkungan belajar mempunyai peran dalam semangat belajar peserta

didik. Lingkungan yang nyaman akan membuat pembelajaran menjadi

menyenangkan.

Apabila seorang peserta didik memiliki ediri seperti yang telah
dijelaskan oleh beberpa ahihaka peserta didikersebut memiliki motivasi
belajar yang cukup kuat. Jika sorang peserta didik telah mempunyai motivasi
belajar yang kuatmaka tujuan pembelajaran akarudah dicapai. Kgiatan
pembelajaran tidak akanenjadi kegiatan yang membosankarneka peserta
didik tersebut mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

Setelah mengetahui mengenai motivasi belajar, mamaocam motivasi
belajar, fungsi motivasi belajar dan e@iri motivasi belajar, maka pada
penelitian ini diteliti motivasi dajar berdasarkan uraian yang telah dijelaskan.
Motivasibelajar yang diteliti adaladéanyahasrat dan keinginan untuk sukses
adanyadorongan dan kebutuhan untuk belg@tanya hampan dan cit&ita
masa depan,danya penghargaan dalam pembelajaraktivitas minat dalam

belajardan juga danyalingkungan belajar yang kondusif
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5. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah indikator yang dapat diukur untuk mengetahui apakah
tujuan pembelajaran yang dilakukan terlah tercapai atau beéWsnurut
Sudjana (2014:2%)asil belajar adalah kemampuleemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah peserta didik menerima pengalaman belajslieryarut
Bloom (Siregar & Nara, 2011:-82) hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga
domain belajar, yaitu ranah kognitif, ranah aifeklan ranah psikomotor.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni mengetahui atau mengingat, memahami, mengaplikasi,
menganalisi, mengevaluasi, dan mencipta. Ranah afektif berkenaan dengan
sikap yangtediri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan interelasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotorik, yakni (1) gerakan reflek, (2) &mtmpilan gerakan dasar, (3)
kemampuan perseptual, (4) keharmonisan dan ketapatan, (5) gerakan
keterampilan kompleks, dan (6) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Anderson dan KrathwohMundilarto, 2010:9telah merevisi taksonomi
bloom pada ranah kogrfitiEnam aspek dalam ranah kognitif diantaranya

sebagai berikut :
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(a) Mengingat

Mengingat atau pengetahuaafalan atau knowlage merupakemampuan
untuk meningkatkan ingatan mengenai materi yang disajikan dalam bentuk
yang samaseperti yang pernatiajarkan sebelumnya. Peserta didik hanya
mengenahtau mengatahui adanya suatu konsep, fakta, atau-istilah lain

tanpa harus mengerti atau dapat menilai, bahkan untuk dapat

menggunakannya.Sehingga dalam jenjang ini dapat dikatakan bahwa menuntut

peserta didik untuk menghafal. Prosesproses kognitifnya meliputi

menjelaskan, menyebutkan, dan mengidentifikasi.

(b) Memahami
Mengerti merupakan kemampuan membangun arti dari pesan yang didapat
daripembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tulisan, maupurs gkégngerti
dapat disebut juga dengan memahami, ggjarpada jenjang ini pesertalidi
mampu memahami suatu konsep, situai, saktafyang diketahui oleh peserta
didik sendiri.Prosesproses kognitifnya meliputi menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikakan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan
menjelaskan.
(c) Mengaplikasikan
Memakai merupakan kemampuan menggunakan egdwrs untuk

mengerjakan latthan maupun memecahkan masalah. Memakai atau
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mengaplikasikarmenuntut peserta didik untuk dapat menerapi@a yang
telah diketahudalam materi pembelajaran pada suatu situasi yang baru. Dapat

dikatakanbahwa peserta diidk dapat menerapkan sebuah abstraksi dalam
situasi yangkongkret. Proses kognitifnya terdiri dari mengeksekusi (ketika
tugas hanya soal la@n) dan mengimplementasi (ketika tugas merupakan
masalahyang tidak familiar).

(d) Menganalisis
Menganalisis merupakakemampuan menguraikan sesuatanjadi

bagianbagian,sehingga antar bagian tersebut dapat dengan mudah dimengerti.
Hal ini dapat berupa siu proses terjadimysuatu hal atau cara bekerja suatu
benda. Proses kognitif yang ada pada menganalisis adalah membedakan,
mengorganisasikan dan mengatribusikan.

Tabel 2.Daftar Kata Kerja Operasional Aspek Kognitif

Aspek Kognitif Kata Kerja Operasional
Mengetahui Mengutip,MenyebutkarMenjelaskan,
MenggambarMengbilang Mengidentifikasikan
Mendaftar Menunjukkan Memberi label
Memberi indeksMemasangkarvlenamaj
MembacaMenyadarj Menghafa] Mencatat
MengulangMeninjau Memilih, Menyatakan,
Mentabulasi
Memahami MemperkirakanMenjelaskan
MengkategorikanMencirikan Merinci,
MengasosiasikgiMembandingkan
Menghitung MengkontraskajpMengubakh
Mempertahankgrvienguraikan, Menijalin,
Mebedakan, Mendiskusikan, Menggali,
Mencontohkan, Menerangkadengemukakan,
Mempolakan, Memperluas, Menyimpulkan,
Meramalkan, Merangkum, Menjabarkan
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Aspek Kognitif

Kata Kerja Operasional

Mengaplikasikan

Menegaskan, Mengurutkan, Menentukan,
Menerapkan, Menyesuaikan, Mengkalkulasi,
Memodifikasi, MengklasifikasiMenghitung ,
Membangun, Mengurutkan, Membiasakan,
Mencegah, Menggambarkan, Menggunakan,
Menilai, Melatih, Menggali, Mengemukakan,
Mengadaptasi, Menyelidiki, Mengoperasikan,
Mempersoalkan, Mengkonsepkan,
Melaksanakan, Meramalkan, Memproduksi,
Memproses, Megaitkan, Menyusun,
Mensimulasikan, Memecahkan, Melakukan,
Mentabulasi

Menganalisis

Menganalisis, Mengaudit, Memecahkan,
Menegaskan, Mendeteksi, Mendiagnosis,
Menyeleksi, Memerinci, Menominasikan,
Mendiagramkan, Mengkorelasikan,
Merasionalkan, MengujMencerahkan,
Menjajah, Membagankan, Menyimpulkan,,
Menemukan, Menelaah, Memaksimalkan,
Memerintahkan, Mengedit, Mengaitkan,
Memilih, Mengukur, Melatih, Mentransfer

Mengevaluasi

Membandingkan, Menyimpulkan, Menilai,
Mengarahkan, Mengkritik, Menimbnag,
Memuuskan, Memisahkan, Memprediksi,
Memperjelas, Menugaskan, Menafsirkan,
Mempertahankan, Memerinci, Mengukur,
Merangkum, Membuktikan, Memvalidasi,
Mengetes, Mendukung, Memilih,
Memproyeksikan

Membuat

Mengabstraksi, Mengatur, Menganimasi,
Mengumpulkan, Mengiktegorikan, Mengkode,
Mengkombinasikan, Menyusun, Mengarang,
Membangun, Menganggulangi, Menghubungk
Menciptakan, Mengkreasikan, Mengoreksi,
Merancang, Merencanakan, Mendikte,
Meningkatkan, Memperjelas, Memfasilitasi,
Membentuk, Merumuskan, Menggeneradisa
Menggabungkan, Memadukan, Membatas,
Mereparasi, Menampilkan, Menyiapkan,
Meproduksi, Merangkum, Merekonstruksi,
Membuat
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Berdasarkan telaah Kl dan KD materi pokok gelombang berjalan dan
gelombang stasioner dari kurikulum 2013 terrevisi maka pada panehi
hasil belajar yang diteliti pada ranah kognitif, dengan aspek yang diteliti dari

aspek mengingat, memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis.

6. Kajian Keilmuan
A. Gelombang Berjalan
a. Formulasi Gelombang Berjalan
Jika ujung salah satu tali diikatkggada beban yang tergantung pada
pegas vertical dan pergas digetarkan naik turun, gerakan pegas akan
merambat pada tali, membentuk gelombang berjalan sepeti ditunjukkan pada

gambar dibawabh ini

Gambar 3. Gelombarigerjalan pada Tali yang Diikatkan padseban
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas Xl (2016)

Jika titik O telah bergetar harmonik selamasekon, simpangan
gelombang di titikO akan memenuhi simpangan getar harmonis dengan

sudut fase awal- 1 Jang memenuhi persamaan sebagai berikut.
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V7

t=0 t=t

Gambard. Gelombanderjdan ke Kanan dengan Cepat Rambat
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas Xl (2016)

w O060ETO (1)
» 60Kf Qo
AP ¢
w oOEc;T,,—Yo
6 6OKT D
K ~
w O00KT (2

dengan :

y : simpangan gelombang (m)
A : amplitude gelombang (m)
1 : frekuensi sudut (rad/s)

+ : fase gelombang

Jika cepat rambat gelombang adalghwaktu yang diperlukan

gelombang untuk merambat d&ike P adalah jaralOP dibagiv, atau-.

Jadi jika titik O telah bergetar selantaekon, titikP telah bergetar saina
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tp = t --. Fase getaran naitkirun di P akibat gelombang da® adalah

sebagai berikut.

° —_ T — = — - — (3)

Oleh larena) "¥ _, maka persamaannya menjadi seperti berikut.

Fase gelombang

. - @

Dengan memasukkan , dari persamaan ke persamaan (2) maka

diperoleh persamaan berikut.

©w 00Kt ---

6 60EFo-—i
Dengan—=] adalahfrekuensi sudulan— =k adalatbilangan gelombang
maka persamaan diatas dagiatilis menjadi

©w 00EBToz @ (5)

dengan
A . amplitudo getaran di titik as@l (m)

t: lama titik asab telah bergetar (s)

k : bilangan gelombang (M)
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1 : frekuensi sudut (8§
X : jarak titik sembarang dari asaO
y : simpangan getaran di titik sembardhg

PadaGambar 4, gelombang merambat ke kanan sehinggdaernilai
negatif. Apabila gelombang merambat ke kit akan bernilai positif.
Simpangan gelombang di tit® berarah ke atas. Dengan demikian, nilai
simpangan bernilai positif. Apabila simpangan di t@ilberarah ke bawabh,

persamaan simpangan akan bernilai negatif.

Dengan demikian, persamaan simpangan di sembarang titik yang

berjarakx dari titik asal getara® dirumuskan sebagai berikut.

titik asal gelombang
ke atas merambat ke kanan

|

y = t Asin (wt + kx)

]

titik asal gelombang
ke bawah  merambat ke kiri

6 bOETeY @ (6)

6 5 OKT v - @)
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b. Kecepatardan Percepatan Partikel
Jika simpangantitik P terhadapt diketahui, kecepatan dan
percepatan partikel di titikP dapat dihitung dengan cara turunan
(differensial). Untuk simpangan partikel & dinyatakan sebagai
6 OB 10- . Kecepatan partikel dP merupakan turunan pertama dari
fungsi simpangan terhadap waktu.
0V =—=—00FT0 W
0 =1 6ATI® @ (8)
Percepatan partikel di titiR merupakan turunan pertama kecepatan di titik

P terhadap waktu.

W=—=—710AT1Q® @
w=1 000 @ 1 9)
c. SudutFase, Fase, dn Beda Fase Gelombang Berjalan

Persamaan simpangan gelombang yang merambat ke kanan adalah

sebagai berikut.

®» O0O0BTo-@=00Kf ---
Besar sudut dalam fungsi sinus (dinyatakan dalam radian) dsehuttfase
Sudut fase

— ] o0 =2" --- (10)
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Persamaan diatas dapat ditulis dalam bentuk 2“« dengar disebut

fase gelombandi titik P.

Fase gelombang

e ——_ = (11)

Fase di titikA (Gambar 5), yang berjaradadari titik asal getara®,

pada sadD telah bergetarsekon adalam = - - —. Pada saat yang sama,

titik B yang berjarakXb dari titik asala getara® memiliki fasee = - -

Xa 1

Gambar 5. Bedkase Gelombang Berjalan
Sumber: Fisikaintuk SMA/MA kelas X1 (2016)

Beda fasantara titikA danB adalah sebagai berikut.

y. L] L]
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Beda fase

Ye = (12)

. Gelombang Stasioner

Prinsip superposisi yang telah dijelaskan sebelumuaggpat
diaplikasikan pada semua jenis gelombang, termasuk gelombangdamyi
gelombang elektromagnetik seperti cahaya.

Jika salah satu ujung tali digetarkan harmonik-arkin, gelombang
sinusoidal akan merambat sepanjang tali. Gelombang yang datang akan
dipantulkan sehingga terjadilah gelombang pantul. Dengan demikian, pada
setiap titik sepanjang tali bertemu dua gelongygaitu gelombang datang
dan gelombang pantul, yang keduanya memiliki amplitudo dan frekuensi
yang sama. Superposisi kedua gelombang yang berlawanan arah inilah yang
menghasilkamgelombang stasioner
Formulasi Gelombang Stasioner pada Ujung Tetap

Ujung tali yang tak digetarkan dapat diikat kuat pada sebuah tiang
sehingga tidak dapat bergerak ketika ujung lainnya digetarkan. Ujung itu

disebutujung tetap.
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<—— Gelombang pantul
Gambar6. Pemantulan Pulsa pada Ujung Tetap
Sumberhttp://siduldobah.blogspot.com/2014/01/pemantulan
gelombang.html

Jika pulsa tranversal dari ujung bebas sampai di ujung tetap, pulsa
akan dipantulkan dan dibalik (Gambar 6)larediketahui bahwa simpangan
untuk gelombang datang yang merambat ke kanan dinyataka oteA
sin kx-1 0. Adapun gelombang pantul yang merambat ke kiri dan balik
(berlawanan fase) dapat dinyatakan sebagai berikut.

w =-Asin (kx-1 0
W =Asinkx+] 0

Hasil superposisi antara gelombang datamg dan gelombang
pantul, , menghasilkan gelombang stasioner. Persamaan simpangan pada
titik sembarangl yang terletak sejauk dari titik tetapB, sesuai prinsip
superposisi simpangan dikisembarang, diberi notasy, yang merupakan
resultan darw danw

y= 0+

38


http://siduldobah.blogspot.com/2014/01/pemantulan-gelombang.html
http://siduldobah.blogspot.com/2014/01/pemantulan-gelombang.html

y=Asin(kx-] 0+ Asinkx+] 0

y=0 OENQ@] 6 OEWQ® 1 o

dengansi+sinB=20E16 6 AT-06 6 ,maka
y=Ax20ETQw 1 6 Qw 1 0AT-0Qw 1 6 Qw 1 o
y = 2A sin kx cos 0 (13)

Letak simpul dan perut

Simpuladalah titik yang amplitudonya nol dperutadalah titik yang

amplitudonya maksimum.

Pada Gambar 7. di ujung tetdgx = 0), partikel tidak dapat bergerak
sehingga di ujung tetap selalu terjadi simpul. Jadi simpdl tegjadi di x =
0. Oleh karena jarak antara dua simpul yang berdekatan agataka letak
simpul kel, ke 2, ke3, dan seterusnya adalah sebagai berikut.

0 Tp -, ¢ - 8 w-

) ¢t - mipheB 38 (14)
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A
Gambar7. Letak Simpul dan Perutgma Ujung Tetap
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas Xl (2016)

Pada Gambar 7. perut-Reterjadi dix = -. Oleh karena jarak antara dua perut

yang berdekatan adalah maka letak perut ki, ke-2, ke-3, dan seterusnya

adalah sebagai berikut.
) - pw-- co-Bd& & w-
) ¢ p -l miphf8 (19
2) Formulasi GelombangStasioner pada Ujung Bebas

Ujung tali yang tak digetarkan datpdiikatpadasuatu gelang yang

bergeraksebuah tianganpa gesekatJjung itu disebutijung bebas.
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{d)

Gambar8. Pemantulan Pulsa pada Ujung Bebas
Sumberhttp://siduldobah.blogspot.com/2014/01/pemantulan
gelombang.html

Tidak seperti ujung tetap, pemantulan pulsa datang pada ujung bebas
tidak dibalik. Dengan kata lain, pematulaada ujung bebas menghasilkan
pulsa pantul yang sefase dengan pulsa datangnya. Dengan demikian, jika
gelombang datang yang merambat ke kanan dapat dinyatakath ctes
sin kx-1 0, gelombang pantul yang merambat ke kiri dan sefase dinyatakan
olehpersamaan berikut.

@ =Asin (kx-1 0
Dengan menggunakan sifat trigonomet® E T| OE1 maka
persamaan diatas dapat ditulis menjadi

W =-Asintkx+] 0
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Hasil superposisi gelombang datamng dan gelombang pantulw,
menghasilkan gelombang stasiogedengan persamaan berikut.
y= W+
y=Asin kx-1 0-Asinkx+] 0
y=0 OEQ®w 1 6 OERQ® 1 o
dan dapat diperoleh
y =2A cos kx sih 0 (16)

Letak simpul dan perut

Letak simpul dan perut pada ujung bebas ditunjukkan pada Gambar

9. Tampak bahwa di ujung bebas terjadi simpul ldan pada = - terjadi

simpul kel. Oleh karena jarak antara dua simpul yang berdekatan a€galah

maka letak simpul k&, ke 2, ke-3, dan seterusnya adalah sebagai berikut.
) - pw-- co-Bd& ¢ w-

~

W ¢ p - mipi (17

Gambar 9. Letalsimpul dan Perutgra Ujung Bebas
Sumber: Fisika untuk SMA/MA kelas XI (2016)
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Pada Gambar 9 perut #eterjadi di x = 0. Oleh karena jarak antara
dua perut yang berdekatan adalaimaka letak perut k&, ke2, ke3, dan

seterusnya adalah sebagai berikut.

0 Thp G-, ¢ -8 8 G-

® ¢t o-N  mphcfBs (18)

. Kelajuan Gelombang Transversal pada Dawai atau Senar

Percobaan menyelidiki hubungan antara cepat rambat gelomfang (
tegangan senar atau dawhj),(massa senar atau dawai),(dan panjang
senar atau dawal), pertama kali dilakukn oleh Melde. Oleh karena itu,
percobaannya dikenal sebad®@rcobaan MeldeHasil percobaan Melde
adalah sebagai berikut
fCepat rambat gelombang transversal dalam seutas senar adalah sebanding
dengan akar kuadrat gaya tegangan senar dan berbanding tedehgan

akar kuadrat massa per panjang senaro

ryo Logpe e 26
(o
o o O

Secara matematis, pernyataan tersebut dinyatakan sebagai berikut.

o - (19)
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C:l Q-

dengan

L = cepat rambat gelombang (m/s)
"O=tegangan senar (N)

* = massa per satuan panjang (kg/m)

& = massa senar (kg)

0 = panjang senar (m)

Jika data senar yang diberikan dalam massa’jedan luas penamparfy
maka dapat ditentukan massa per panjafdassa senan merupakan hasil
kali massa jenis’ dengan wlume dawaiV, sedangkan volume senar
merupakan hasil kali panjang seramdengan luas penamparg Cepat

rambat gelombang transversal dalam dawai atau senar dapat dinyatakan

sebagai berikut.

arel

dengan

= massa jenis senar (kghm

A= luas penampang senar’j
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan digunakan untuk menguatkan posisi penelitian

yang dilakukan dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti

terdahulu. Adapun penelitian yang relewssivagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Kristanti (2014) dengan judul
APengembagan Media Pembel ajaran Suhu,
BerbasisLectora inspireuntuk MeningkatkarMinat Belajar FisikaPeserta
didik Kelas X SMA Negeri 10Yogyakartao menunj ukan
pembelajaran fisika berbasetora inspiredapat meningkatkaminatbelajar
fisika peserta didikdengan kategori sedang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Istri Nur Rohmah dengan judul
APengembangan MeBérbasis LlRaovaepada Pemnbatajn
Menggambar Busana Kelas X d SMK Neger i 1 Ngawen
menunjukan hasil media pembelajaran fisika berbasis lectora layak menurut
ahli media, ahli materi, subjek penelitian dalam kelompok kecil dajeks
penelitiankelompok besar.

C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan informasi merupakan

hal yang telah dilakukan diberbagai sekolah. Pemanfaatan teknologi dan informasi

yang telah berkembang dapat mempemudah jalannya pganaelisika SMA.

Guru yang dituntut untuk menguasai komputer dan internet diharapkan dapat
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mengembangkan media pembelajaran yang relevan terhadap perkembangan
zaman, didukung dengan sarana dan prasarana disekolah yang memadai.

Media pembelajaran yang telah beragam daraanfaatkan oleh para
guruguna menunjang kegiatan pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang
masih jarang digunakan adalabectora Inspire Pengembangan media
pembelajarainteraktif berbasidectorainspire yang dilengkapi dengan animasi,
video dan gambaigambar dapat menarik perhatian peserta didik dan mengasah
keingintahuan dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar pesertadiki Selain itu, penggunaamedia
pembelajaran berbadectorainspire yang menyajikan materi lebih menarik dan
lebih interaktif serta lebih mudah dipahami oleh peserta didik, peserta didik juga
dapat melakukan pembelajaran mandiri sehingga dapat metkiaghkeasil belajar

peserta didik. Berikut merupakan bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini.
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Pembelajaraifrisika

—

Pengembangan media Fasilitas penunjang media
pembelajaran berbasisictora pembelajaran berbasis digita
inspire
Peningkatan motivasi belajar Materi pokok gelombang
dan hasil belajar pesertalik berjalan dan gelombang

\/

Pengembangan media pembelajaran berkesisra insireguna
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta dil
pada materi pokok gelombang berjalan dan gelombang stasione

7

Analysis || Design || Development | Implementation | Evaluation

e e e e e

Media pembelajaran berbasstora inspiremeningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik

Gambar 10Kerangka Berpikir Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasid. ectora Inspire
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan dan mengetahui
kelayakan media pembelajaran berbakictora inspire serta mengetahui
peningkatan hasil belajar dan peningkatan motivasi belajar peserta @ielik
karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangarregearch and developmentialam pendidikan. Metode
penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode yang dapat digunakan
untuk menghasilkan produk tentu dan menguji keefektifan produk tersebut

(Sugiyono,2013:297)

Tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian mengikuti model ADDIE. Model ADDIE merumak model yang
dikembangkan oleh Dick and Carry. ADDIE merupakan sateyk dariAnalysis,
Design, Development, Implementation and Evalua(emdang Mulyatiningsih,
2012:199) Model ADDIE merupakan model penelitian dan pengembangan yang
lebih rasional dan lebih lengkap dibandingkan model 4D sehingga dapat
digunakan untuk beagai macam bentuk pengembangan produk seperti model,

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian menggunakan model ADDIE

terdiri atas, tahap analysis (analisis) design (desain) development
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(pengembangan)implementation(implementasi), dan evaluation (evaluasi).

Tahapari tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tahap Analisis
Pada tahap ini ditetapkan tujuan dari pengembangan media
pembelajaran. Tujuan dari pengembangan media fadaiduk membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan tujuan tersebut
dipilihkan media pembelajaran berbasis aplikésttora inspire yang
interaktif dan mudah diguanaka
Padatahap ini pula dilakukan analisis mengenai kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis peserta didik SMA N 1 Jogonalan yang akan dijadikan
subjek penelitian, dan hasil belajar awal peserta didik
a. Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan observasi proses pembelajaran di kelas dan
melakukan wawancara dengan guru terkait media pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran fisika dan kebusdfmareuntuk
pengembangan aplikasi.
b. Analisis Kurikulum
Analisis kuikulum dilakukan untuk mengkaji kurikulum dan materi
fisikka yang sesuai dengan standar isi dan dapat disampaikan

menggunakan media pembelajaran berbasis apllkatira inspire
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Proses awal anilisis kurikulum adalah memilih materi pelajaran fisika
yang seuai dengan kurikulum yang digunakan disekolah, yakni
kurikulum 2013 revisi. Materi yang digunakan adalah gelombang
berjalan dan gelombang stasioner pada kelas XI. Selanjutnya dilakukan
pengkajian lebih lanjut tentang kompetensi dasar, indikator dan tujuan
yang akan dicapai pada materi gelombang berjalan dan gelombang

stasioner.

. Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini dilakukan analisis peserta didik dengan cara observasi
dan wawancara guru mata pelajaran fisika untuk mendapatkan
gambaran karakteristik pesertlidik meliputi kemampuan akademik
individu, kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar individu,
pengalaman belajar sebelumnya dan sebagainya, guna mengembangkan
media pembelajaran fisika yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik.

. Analisis Hasil Behjar Awal Peserta Didik

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil belajar awal peserta didik
untuk mengetahui tingkat kemampuan awal sebelum dilakukan
penelitian. Analisis dilakukan melalui observasi langsung dan

wawancara dengan guru mata pelajaran fisika.
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2. Tahap Desain

Pada tahap ini dilakukan penetapan tujuan pembelajaran, membuat
rancangan media pembelajaran dan rancangan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Rancangan model, metode atau produk pembelajaran ini masih
bersifat konseptual dan akan mendagerses pengembangan berikutnya.

Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan atau desain produk dari
hasil analisis pada tahap sebelumnya. Produk yang dibuat adalah media
pembelajaran berbasis aplikdsctora inspiredan perangkat pembelajaran
gelombang bgalan dan gelombang stasioner. Tahap perancangan ini
dilakukan dengan langkdhngkah sebagai berikut:

a. Pembuatan desain medgdryboard)

Storyboard adalah gambaran media pembelajaran secara
keseluruhan yang akan dibuat dalam aplikdettora inspire
Stayboard digunakan sebagai panduan untuk memudahkan proses
pembuatan media.

b. Penyusunan instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalahkissi

soal pretest dan posttest, angket motivasi belajar, lembar RPP, angket

respon pesertalidik, serta lembar validasi untuk masin@sing

instrumen pengambilan data.
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3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan ini merupakan kegiatan realisasi rancangan
media pembelajaran berbaséxtora inspireyang telah dibuat pada tahap
sebelumnya dan membuanstrumeninstrumen pengambilan data dan
pengumpulan data. Dalam tahap ini juga dilakukan validasi dan evaluasi,
sehingga diperoleh media pembelajaran hasil evaluasi pertama.

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran
dengan mengaqoadaflowchartdanstroryboarddan penyusunan instrumen
penelitian yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan peneliti
dalam tahap pengembangan adalah sebagai berikut:

a. Implementasi desain media
Pada tahap implementasi peneliti menuangkan imleszedia
pembelajaran kedalam aplikakdctora inspire sehingga terbentuk
sebuah media pembelajaran gelombang berjalan dan gelombang
stasioner.
b. Pengujian media pembelajaran

Tahap pengujian media dibagi menjadi 3, yaitu :

1) Tahap pengujian oleh pengembang.

Pada tahap ini, media pembelajaran dijalankan untuk
mengetahui kegagalan dalam menjalankan media pembelajaran.
Informasi yang didapatkan dari pengujian ini digunakan untuk

perbaikan media pembelajaran.
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2) Tahap pengujian oleh dosen pembimbing.

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi media
pembelajaran yang telah dikembangkan untuk mendapatkan
masukan atau saran guna perbaikan media pembelajaran. Saran
perbaikan dapat berupa tampilan, fitur dalam media pembelajaran,
tata bahasa, materi dein sebagainya.

3) Tahap pengujian oleh validator

Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah
dikembangkan dan diperbaiki sesuai dengan saran dari dosen
pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli materi, ahli media
dan guru untuk diberikan penilaian tetkaspek kevalidan.

4. Tahap Implementasi
Pada tahap ini media pembelajaran yang telah direvisi dan dinyatakan
valid serta layak digunakan, kemudaian diimplementasikan di kelas sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam kondisi yang sebenarnya di
se&kolah.
a. Uji coba awal produk
Pada tahap ini dilakukan uji coba langsung media pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas. Tahap ini merupakan tahap percobaan
untuk memperoleh masukan dari peserta didik guna perbaikan media
pembelajaran serta penyesuainapgikat pembelajaran berdasarkan

keterlaksanaanya pada lingkup yang lebih kecil.
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b. Uji coba produk

Sebelum media pembelajaran diimplementasikan, dilakpketast
untuk mengetahui kemampuan kognitif awal peserta didietest
dilakukan dengan memberikan squlihan ganda materi gelombang
berjalan dan gelombang stasioner pada peserta didik. Sebelum proses
pembelajaran dilakukan, peserta didik diminta untuk mengisi angket
motivasi sebelum menggunakan media pembelajaran yang dilakukan.

Tahap selanjutnya yaitumplementasi media pembelajaran yang
telah dikembangkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap
implementasi, proses pembelajaran diamati otédserver untuk
mengetahui keterlaksanaan RPP yang telah disusun sebelumnya.
Hasilnya digunakan sebagai bahan rewakhir media pembelajaran
yang dikembangkan.

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik dibpoktdast
untuk mengetahui penguasaan materi setelah menggunakan media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Sgbasttest peserta didik
juga diberilan angket motivasi belajar dan angket respon peserta didik
setelah menggunakan media pembelajdeatora inspireyang telah
dikembangkan.

Hasil analisis angket kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan media pembelajaran yang telah dikembangkan dan sebagai

bahan revisi akhir media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil
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belajar peserta didik akan dianalisis untuk mengetahui glegiian hasil

belajar peserta didik, hasil angket motivasi belajar untuk mengetahui

peningkatan motivasi belajar peserta didik.

5. Tahap evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi apakah media pembelajaran berbasis
lectora inspireyang telah dikembangkan mampuoeningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik. Pada tahap ini juga diperoleh evaluasi media dari respon peserta didik
setelah penggunaan media selama proses pembelajaran. Berdasarkan respon
pesera didik dilakukan revisi akhir media pembelajaran agar media yang

dikembangkan bendrenar sesuai dan layak untuk digunakan.
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. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitiapengembangan media pembelajaran berbasis
lectora inspire adalah peserta didik kelx$ MIPA 4 di SMA N 1 Jogonalan
. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliian ini dilaksanakan di SMA N 1 Jogonalan. Penelitian dilakukan pada
bulan Agustus 2018Maret 2019
. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksaan Pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
pelasaknaan kegiatan pembelajaran dikelas berdasarkan kurikulum 2013
terrevisi
b. Media pembelajaran berbadisctora Inspire
Media pembelajaran bebagéstora inspiredigunakan selama proses
pembelajaran pada materi pokgklombang berjalan dan gelombang
stasioner.
2. Instrument Pengambilan Data
a. Lembar Validasi Instrumen
Instrumen ini digunakan utnuk memperoleh data tentang penilaian
atau validasi dari ahli mengenproduk yang disusun. Pada lembar

validasi terdiri dari aspekspek yang akan dinilai oleh validator. Data
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hasil penilaian ahli dijadikan dasar untuk memhaiki produk yang

dirancang.

. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

Lembar observasi keterlaksean RPP digunakan sebagai pedoman
untuk mengetahui apakah tak@hap pada RPP sudah terlaksana atau
tidak.

. Angket Motivasi Belajar

Angket motivasi belajar digunakan untuk memperoleh data mengenai
motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudatlggunakan media
pembelajaran yang dikembangkan. Angket motivasi belajar terbagi
menjadi dua yakni angket motivasi belajar peserta didik sebelum
menggunakan media pembelajaran dan angket motivasi belajar peserta
didik setelah menggunakan media pembelajargang telah
dikembangkan.

Instrumen pengambilan data motivasi belajar peserta didik
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi menjadi lima alternative
pilihan jawaban yaitu, (1) STS (Sangat Tidak Setuju), (2) TS (Tidak
Setuju), (3) KS (Kurang Sqt), (4) S (Setuju), dan (5) SS (Sangat
Setuju). Berikut ini merupakan kigisi angket motivasi belajar peserta

didik.
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Tabel 3 Kisi 1 Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

. No Soal Jumlah
No. Indikator Positif | Negatif Soal
1. | Gairah darkeinginan untuk 13,4 2,5 5
sukses
2. | Dorongan dan kebutuhan 6,8,9 7 4
untuk belajar
3. | Harapan dan citaita 10,12,13 11 4
4. | Penghargaan dalam 15 14 2
pembelajaran
5. | Minat aktivitas belajar 16,18,19 17 4
6. | Lingkungan kondusif 20 21 2
Jumlahbutir 21

d. Instrument Hasil BelajaRretestdanPosttest

Soal test baikretestdanposttestdigunakan untuk mendapatkan data
berupa hasil kemampuan kognitif peserta didik pada materi gelombang

berjalan dan gelombang stasioner .

Tabel4. Kisi 1 Kisi Tes Hasil Belajar Peserta Didik

. Nomor Soal

No. Indikator Pretest Posttest

1. | Mengingat (C1) 1 1

2. | Memahami (C2) 4,14,16,1722 3,61520,21

3. | Mengaplikasikan (C3) 2,3,6,8,131, | 2,4,5,8,1922,
23,26 25,26

4. | Menganalisis (C4) 5,79,10,11,12| 7,9,10,11,12,1

15,18,19,2»?4 | 3,14,16,17,18

25,27 23,24,27
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e. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik digunakan sebagai instrument untuk
menilai kualitas produk yang dikembangkan dari sisi peserta didik. Butir
pernyataan angket respon peserta didik diisi sesuai dengan keadaan
peserta didik yang tersedia dalam lima skala pilihan, yaitS@amdat
Baik), 4 (Baik), 3(Cukup), 2 (Kurang), dan BangaKurang)
Aspek yang dinilai dalam angket yaitu 1) materi; 2) lsah&) desain
pembelajaran; 4) rekaya perangkat lunak; dan 5) komunikasi visual

Tabel 5 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek yang Diukur Jumlah Butir
1 Materi 5
2 Bahasa 1
3 Desain Pembelajaran 3
4 RekayaaPerangkat Lunak 3
5 KomunikasiVisual 6

E. Jenis Data
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh dua jenis data sebagai
berikut :
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa skor hasil
penilaian media pembelajaran oleh validator, skor penilaian RPP, skor angket
respon peserta didik, skor hasil observasi keterlaksanaan RPRratest

danposttestdan skor angket nivasi belajar.
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2. Data Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskrispi
komentar atau saran dari validator, observer dan peserta didik yang kemudian
dibuat kesimpulan secara umum.
F. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini, datgang diperoleh dianalisis secara kulaitatif dan
kuantitatif.
1. Analisis Data Kualitatif
Teknik analisa data kualitatif yang berupa komentar atau saran pada
lembar validasi dan lembar observasi dari validator ahli, validator praktisi dan
peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif.
2. Analisis Data Kuantitatif
a. Analisis data penilaian instrumen penelitian (kevalidan instrumen
penelitian)

Instrumen penelitian yang dinilai dalam penelitian ini adalah
instrumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Instrumen
pembelajaran yang dinilai adalah rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) danmedia pembelajaratectora inspire Sedangkan instrumen
pengambilan data yang dinilai adalah angket motivasi belajar, angket
respon peserta didik dan soal test hasil belgestéstdan posttest

Validitas RPP, angket respon peserta didik dan poatestposttest
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dianalisis menggunakan simpangan baku ideal (SBI). Data hasil penilian

dianalisis dengan langkah sebagai berikut :

1)

2)

Menghitung rataata skor yang diperoleh dari lembar penilaian
dengan rumus sebagai berikut:

Bw

€ 3
Dalam hal ini:
of rerataskor
B w= skor total setiap aspek penilaian
€ jumlah penilai
Mengkonversi skor rateata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif
sesuai pedomarmpengubahan skor menjadi skala lima menurut

Sukardjo (2009:84berikut:

Tabel 6 Kriteria Penilaian Skalhima

No. Rentang skor Kategori

1 (& + 1,80 SBi) < X Sangat baik

2 ® +0,60SBi)<X & + 1,80 SBi) Baik

3 (0 -0,60SBi)<X @ +0,60 SBi) Cukup baik

4 (®-1,80SBi)<X & -0,60SB) Kurang baik

5 X (& -1,80 SBi) Sangat tidak baik
Dalam hal ini:

skor maksimal ideal : skor tertinggi
skor minimal ideal : skor terendah

X : skor yang diperoleh
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@ : - (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi: - ( skor maksnal ideali skor minimal ideal)

3) Menganalisis kevalidan instrumen
Berdasarkan kriteria penilaian diatas, dapat dikembangkan tabel
kriteria validitas produk sebagai berikut :

Tabel 7 Kriteria Validitas Instrumen Skala Lima

No. Rentang Skor Kategori

1. X>4.2 Sangat Baik

2. 34<X 4.2 Baik

3. 26<X 34 Cukup Baik
1.8<X 26 Tidak Baik

5 X 1.8 Sangat Tidak Baik

b. Analisis dz;lta penilaian produk
Lembar penilaian produk oleh ahli materi dan ahli media disusun
untuk menganalisis kevalidan. Data hasil penilaian dianalésigan
langkah sebagai berikut:
1) Menghitung rataata skor yang diperoleh dari lembar penilaian
dengan rumus sebagai berikut:

. Bw
o —

£
Dalam hal ini:
of rerata skor

B w= skor total setiap aspek penilaian

¢ jumlah penilai
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2) Mengkonversi skor rateata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif
sesuai pedomagmengubahan skor menjagkala empaberikut:

Tabel 8 Kriteria Penilaian Skala Empat

No. Rentang Skor Kategori
1. | (®+ 1.55Bi) X @ + 3SB) Sangat Baik
2. O X &+ 15SB) Baik
3. ®-15SB) X<® Tidak Baik
4. @ -3SB) < X< ® -1.5SB) Sangat Tidak
Baik
Dalam hal ini:

skor maksimal ideal : skor tertinggi
skor minimal ideal : skor terendah

X : skor yang diperoleh

® : - (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi: - ( skor makanal ideali skor minimal ideal)

3) Menganalisis kevalidan instrumen
Berdasarkan kriteria penilaian diatas, dapat dikembangkan tabel
kriteria validitas produk sebagai berikut :

Tabel 9 Kriteria Validitas Instrumen Skala Empat

No. Rentang Skor Kategori

1. 325 <4 Sangat Baik

2. 25 X o® v Baik

3. 1.75 X<25 Tidak Baik

4. 1<X 175 Sangat Tidak Baik
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c. Analisis data kelayakan angket motivasi peserta didik

Angket minat belajar peserta didik dinilai atau dilakukan validasi oleh
ahli dengan menggunakan skala Guttman (1 atau 0). Hasil penilaian
validator dianalisis menggunakan Koefisien Reprodusibiltas dan
Koefisisen Skalabilitas. Syarat penentuan koefisieprodusibilitas
apabila KR > 0.9, sedangkan syarat penerimaan koefisien skalbilitas
apabila nilai KA > 0.6. Selain dilakukan analisis validitas, angket
motivasi belajar peserta didik juga dinalisis untuk mengetahui reliabilitas
instrumen menggunakaxipha Cronbactdengan bantuan SPPS. Adapun

aspek penilaian angket motivasi belajar peserta didik disajikan pda Tabel

9.
Tabel 10 Aspek Penilaian Angket Motivasi Belajar Peserta Didik
No | Aspek Penialaian Jumlah Butir Aspek Penialain
1 Materi 1
2 Kontruksi 3
3 Bahasa 3

d. Analisispeningkatarhasil belajar gretestdanposttestdan peningkatan
motivasi belajar
Angket motivasi belajar peserta didik merupakan pernyataan tertutup
dengan jawabarsTS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), KS
(Kurang Setuju)$S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Analisis data angket
motivasi belajar peserta didik menggunakan analisis deskriptif dengan

langkahlangkah sebagai berikut :
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Pemberian skor untuk setiap pernyataan positif sebagai berikut:

Skor 1 : untuk jawaban STS (gt Tidak Setuju)

Skor 2 : untuk jawaban TS (Tidak Setuju)

Skor 3 : untuk jawaban KS (Kurang Setuju)

Skor 4 : untuk jawaban S (Setuju)

Skor 5 : untuk jawaban SS (Sangat Setuju)

Pemberian skor untuk setiap pernyataan negatif sebagai berikut:

Skor 5 : untujawaban STS (Sangat Tidak Setuju)

Skor 4 : untuk jawaban TS (Tidak Setuju)

Skor 3 : untuk jawaban KS (Kurang Setuju)

Skor 2 : untuk jawaban S (Setuju)

Skor 1 : untuk jawaban SS (Sangat Setuju)

Data hasipretestdanposttestian data hasil pengisian amgknotivasi
belajar sebelum dan sesudah menggunakan media pembelegioaa
inspire dianalisis menggunakan rumustandard gain (g) untuk

mengetahui peningkatan kemampuan kognitif peserta didik :

g:

Hasil perhitungan gain yang diperoleh dari persamaan tersebut, kemudian
diklasifikasikan kedalam kriteria gain yang akdisajikan pada tabel

berikut :
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Tabel 11 Kriteria Interpretasi Gain

Nilai gain Kriteria
g>0,7 Tinggi

0,7>g>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

e. Analisis data keterlaksanaan RPP
Dari data hasil obserbasi keterlaksanaan RPP kemudian dianalisis
dengan langkah berikut ini:
1) Menghitung presentase keterlaksanaan RPP untuk setiap pertemuan

atau kegiatapembelajaran menggunakan persamaan berikut :

6 OE O @ODEIN " QQBND & Qi HE O
WHE WO DO "QQEEBEENR & w%nﬂ

C2

Keterangan :
PK = Presentase keterlaksanaan RPP
2) Mengimplementasikan hasil perhitungan presentase keterlaksanaan

RPP dengan tabel dibawah ini:

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Keterlaksanaan RPP

Presentase Keterlaksanaan Kriteria
PK O 85% Sangat Baik
7 0 %PKO3< 85% Baik
50 9K < 70% Kurang Baik
PK <50% Tidak Baik
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f.

Analisispersentase kecocokan penilaian antar validator

Untuk mengetahui reliabilitas dari instrumen pembelajaran dan
instrumen pengambilan data dilakukan perhitungan persentase kecocokan
openilaian antar validator dengarPercentage of Agreement

menggunakan persamaan berikut:

V0 p — pmnThP
denganrA adalah total skor validator yang lebih tinggi, d&aadalah total
skor validator yang lebih rendah. Berdasarkan niRarcentage of
Agreement(PA), maka dapat diketahui kelayakan instrumen dengan
menunjukkan tingkat kesesuaian persetujuan para validator terhadap
instrumen. Instrumen dikatakan layak jika nParcentage of Agreement
(PA) yang diperoleh > 75%.
Uji instrumen test
Instrumen testliuji reliabilitasnya, tingkat kesukaran dan daya
beda butir soalnya dengan menggunakan koefaligima cronbachdan
indeks daya beda butir soal.
1) Koefisienalpha cronbach
Nilai koefisien alpha cronbachdigunakan untuk mengestimasi
reliabilitas butir soal. Analisis ini menggunakan aplikasi iteman.

Berikut adalah tabel interpretasi koefisepha cronbach
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Tabel 13 Interpretasi Reliabilitadlpha Cronbach

No. Rentang Skor Reliabilitas
1. || mm Sangat Renda
2. it T | 0,40 | Rendah

3. it m | 0,70 | Sedang

4. |ty m | 0,9 | Tinggi

5. |mhom | 1,00 | Sangat Tinggi

2) Tingkat kesukaran

Tabel 14. Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai Indeks Kesukaran Klasifikasi
0>P>0.3 Sukar

0.31>P>0.70 Sedang
0.71>P>1 Mudah

Butir soal yang baik adalah butir soal yang mempunyai indeks
kesukaran 0.31 0.70 yaitu soakoal sedang.
3) Daya beda butir soal

Indeks yang digunakan dalam membedakan antara peserta
didik yang berkemampuan rendah darggi adalah indeks daya
pembeda. Pada penelitian ini daya pembeda butir soal dianalisis
dengan aplikasi iteman. Berikut adalah tabel interpretasi nilai daya
beda butir soal

Tabel 15. Kategori Daya Beda

Koefisien Keputusan

D> 0,30 Diterima
0,10 O 0,29 Direvisi

D<0,10 Ditolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitain pengembangan perangkat pembelajaran bereatisa

inspire ini menggunakametode penelitian dan pengembangasdarch and
developmentilalam pendidikanPerangakat pembelajaran yang diteliti berupa
media pembelajaran berbadictora inspire dan perangkat pembelajaran
penunjang yang digunakan dalam penilitian ini adalah silabus dan RPP. Media
pembelajaran yang dikembangkan digunakan kuntengetahui peningkatan
hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik mengacu pada model ADDIE
yang dikembangkan oleh Dick and Cariyghapan yang dilakukan dalam
penelitian menggunakan model ADDIE terdiri atas, tadaglysis(analisis)
design  (desan), development (pengembangan) implementation
(implementasi),dan evaluation(evaluasi).Hasil penelitian pengembangan
media pembelajaran berbasestora inspireberdasarkan metode penelitian
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Analisis

Tahap awl dalam penelitian ini adalah tahap analisis yang terdiri dari

analisis kebutuhan, analisis peserta didik SMA N 1 Jogonalan yang akan
dijadikan subjek penelitian, analisis kurikulum, dan hasil belajar awal peserta

didik.
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a. Analisis kebutuhan

Pada tahap afisis kebutuhan dilakukan observasi
pembelajaran fisika di SMA N 1 Jogonalan. Pada kegiatan observasi
tersebut terdapat tiga aspek yang diamati, yaitu perangkat
pembelajaran, proses pembelajaran, dan perilaku peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi dagliketahui perangkat pembelajaran
yang digunakan mengacu pada kurikulum 2013 revisi. Media
pembelajaran yang digunakan adalah alat peraga dan video sebagai
apresepsi, LCD dan papan tulis untuk menjelaskan materi.

Proses pembelajaran sebagian besar maraggn metode
ceramah dan tanya jawab. Metode praktikum jarang digunakan karena
alatalat praktikum yang kurang lengkap. Proses pembelajaran
didominasi oleh guru yang menyampaikan materi searah.

Perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsun
kurang berpartisipasi secara aktif. Peserta didik mudah jenuh dengan
materi yang disampaikan oleh guru karena metode yang digunakan
tidak bervariasi. Sebagian besar peserta didik beranggapan bahwa
fisika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga tpedatik
kurang antusias selama proses pembelajaran. Peserta didik juga

mengeluhkan media pembelajaran yang digunakan guru kurang
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bervariasi karena guru hanya menggunakan video dan alat peraga
sederhana yang juga terbatas jumlahnya.

Berdasarkan hasil obs@si yang telah dilaksanakan fasilitas
pendukung proses pembelajaran di SMA N 1 Jogonalan tergolong
lengkap namun penggunaannya masih tergolong rendah. Seperti LCD
dan proyektor sangat jarang digunakan ketika proses pembelajaran
dilakukan. Oleh karena itberdasarkan hasil observasi serta kajian
pustaka yang telah dilakukan, peneliti memilih salah satu solusi untuk
permasalahan yang ditemukan selama proses pembelajaran. Salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah menggunakan media pembelajaran
yang inteaktif sehingga dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Media
pembelajaran yang dipilih adalah media pembelajaran belbetsisa

inspiredengan tampilan yang interaktif.

. Hasil Analisis Kurikulum

Pada tahap ariails kurikulum, dilakukan analisis kurikulum
yang digunakan di SMA N 1 Jogonalan. Kurikulum yang digunakan
di sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013 revisi, sehingga peneliti
menyusun materi pembelajaran kelas Xl yaitu gelombang berjalan dan

gelombang stagner yang mengacu pada Kurikulum 2013 revisi.
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi
gelombang berjalan dan gelombang stasioner disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 16. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti (KI) KompetensDasar (KD)

1. Memahami, menerapkal 3.9 Menganalisis besarar
dan menganadis besaran fisis gelombar
pengetahuan faktua  berjalan dan gelomban

konseptual, prosedural, df  stasioner pada berbag
metakognitif berdasakan kasus nyata

rasa ingin tahunya tentan 4.9 Melakukan percobaa
iimu pengetahuan  gelombang berjalan dg
teknologi, seni, budaya, d4  gelombang stasioner, bese
humaniora dengan wawas;  presentasi hasil dan mak
kemanusiaan, kebangsay fisisnya

kenegaraan, dan peradab;
terkait penyebab fenome
dan kejadian, serta menefe
kan pengetahuan pros
dural pada bidang kajia
yang spesifik sesuai dengj
bakat dan minabya untuk
memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, da
menyaji dalam ranah konkr
dan ranh abstrak terkai
dengan pengembangan d
yang dipelajarinya d
sekolah secara mandil
bertindak secara efektif dg
kreatif, serta mamp|
menggunakan metec
sesuai kaidah keilmuan.

Berdasarkan Kl dan KD tersebut kemudian dapat dikembangkan

indikator pembelajaran sebagai berikut :
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Tabel 17 Kompetensi Dasar dan Indikator Ketercapaian

Kompetensi Dasar (KD) Indikator

3.9Menganalisis besaran3.9.1 Memahami gelomban
besaran fisis gelombar berjalan dan gelomban

berjalan dan gelomban stasioner
stasioner pada berbag3.9.2 Menganalisis persamaan
kasus nyata persamaan gelombang

berjalan
3.9.3 Menganalisis persamaa
persamaan gelombar

stasioner

3.9.4 Memformulasikan
persamaan cepat ramhk
gelombang pada senar

4.9 Melakukan percobaal 4.9.1 Melakukan percobaal
gelombang berjalan da gelombang berjalan dg
gelombang stasione gelombang stasioner
beserta presentasi hal 4.9.2 Menganalisis hasi
dan makndisisnya percobaan gelombang

berjalan dan gelomban
stasioner

4.9.3 Membuat laporantertulis
hasil praktikum dar

mempresentasikannya

c. Analisis Peserta Didik
Pada tahap analisis peserta didik peniliti melakukan analisis
terhadap karakteristik peserta didik SMA N 1 Jogonolan. Dari hasil
observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa peserta didik

kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 36 orang, serta mayoritas
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kemampian akademik peserta didik berada pada tingkat menengah.
Motivasi belajar serta keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran masih tergolong rendah dapat dilihat aktivitas peserta
didik saat belajar dikelas. Beberapa peserta didik tidak mempenmatik
saat guru menjelaskan materi pelajaran.

Berdasarkan karakteristik peserta didik tersebut maka
dibutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sehingga hasil belajar dapat meningkat. Oleh
karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis
lectora nspire
. Analisis Hasil Belajar Awal Peserta Didik

Materi yang digunakan sebagai pokok bahasan pada media
pembelajararectora inspireyang dikembangkan adalah gelombang
berjalan dan gelombang stasioner. Dari hasil wawancara diketahui
bahwa hasil belajar perta didik sebelumnya cenderung rendah karena
hanya 13,89% dari total 36 peserta didik yang tuntas KKM, sedangkan
86,1% peserta didik belum tuntas KKM. Salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah motibasi peserta didik
untuk bedjar. Untuk meingkatkan motivasi belajar peserta didik,

peneliti mengembangkan media pembelajaran beldsra inspire.
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2. Tahap Desain
Setelah peneliti melakukan tahap analisis, peneliti selanjutnya
melakukan tahap desain. Pada tahap ini pena@mbuat desain dari
produk media pembelajaran dengan mengacu pada tahap analisis, yaitu:
a. Hasil Pembuatan Desain Mediagtoryboard)

Storyboard merupakan gambaran umum dari media
pembelajaran yang akan dikembangakan deng@watre lectora
inspire. Storyboad berfungsi sebagai panduan untuk memudahkan
proses pembuatan media pembelajaieatiora inspire. Berikut ini

merupakarstoryboardyang telah dibuat :

LOGO TUTUP
GELOMBANG BERJALAN &

GELOMBANG STASIONER

/
| MASUK |

N

NAMA PENYUSUN

Gambar 12Desain Halaman Awal Media
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LOGO  GELOMBANG BERJALAN & [UTYP

GELOMBANG STASIONER

KI & KD
TUJUAN PEMBELAJARAN
MATERI
UJI KOMPETENSI
DAFTAR PUSTAKA

Gambar 13Desain Halaman Menu

LOGO HOME TUTUP
GELOMBANG BERJALAN &

GELOMBANG STASIONER

KOMPETENSIINTI

TUIUAN PEMBELAJARAN
MATERI

UTKOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

DAFTAR PUSTAKA
KEMBALI LANIUT

Gambar 14Desain Halaman K| &D
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LOGO HOME TUTUP

GELOMBANG BERJALAN &
GELOMBANG STASIONER
TUTUAN PEMBELAJARAN
0K
WATEY
LIKOWPETENS
DAFTARPUSTARA

Gambar 15Desain Halaman Tujuan Pembelajaran

HOME TUTUP
LOGO  GELOMBANG BERJALAN &

GELOMBANG STASIONER

MATERI

KI&KD
TUTUAN PEMBELAJARAN
UITKOMPETENSI URAIAN MATERI
DAFTAR PUSTAKA

KEMBALI LANIUT

Gambar 16Desain Halaman Materi
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LOGO HOME TUTUP

GELOMBANG BERJALAN &
GELOMBANG STASIONER
UJT KOMPETENSI
0K
TUUAN PENBELAJARAN
VATER CONTOH SOAL
DAFTARPUSTARA

Gambar 17Desain Halaman Uji Kompetensi

LOGO HOME TUTUP
GELOMBANG BERJALAN &

GELOMBANG STASIONER

DAFTAR PUSTAKA

KI&KD
TUTUAN PEMBELAJARAN
MATERI

UITKOMPETENS]

KEMBALI LANUT

Gambar 18Desain Halaman Daftar Pustaka

b. Hasil Pembuatan Diagram Alir (flowchart)
Flowchart berfungsi untuk membantu desain struktru navigasi
suatu tampilan ke tampilan lainya. Berikut ini merupaKamchart

media pembelajaran :
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KI & KD

MULAI > MENU

Tujuan
Pembelajaran

MATERI

Uji
Kompetensi

Daftar
Pustaka

Gambar 19FlowchartMedia Pembelajaran
3. Tahap Pengembangan
Pada tahap pengembangan peneliti melakukan pengembangan media
pembelajaran berbasig¢ecotra inspire mengacu padaflowchart dan
storyboardyang telah dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan
instrumen pengambilan data. Dalam tahap ini juga ddakwalidasi dan
evaluasi, sehingga diperoleh media pembelajaran hasil evaluasi pertama. Data
hasil kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengembangan adalah sebagai
berikut :
a. Hasil penyusunan instrumen pengambilan data
Pada tahap ini peneliti melakukan pasynan instrumen yang digunakan
dalam penelitian, yang meliputi:
1) Kisi-kisi soalpretestposttest
Kisi-kisi soal berisi kolorkolom yang memuat indikator soal, ranah

kognitif soal, butir soal serta kunci jawaban soal. Jumlah awal soal
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dalam kisikisi adalah27 butir soal. Selanjutnya soal akan divalidasi
oleh ahli materi dan diujicobakan kepada peserta didik.

Data validasi oleh dosen dan guru fisika diperoleh sesuai dengan
tabel dibawah ini:

Tabel 18. Hasil Validasi So8retestoleh Dosen dan Guru Fisika

o Skor n .
No. | Aspek yang Dinilai Dosen | Guru = Kategori
1. | Indikator yang
digunakan sesuai 5 4 4.5 St?:iﬁat
dengan KD
2. | Soal
mempresentasikan Sangat
seluruh indikator 5 4 45 baik
yang ada
3. | Menggunakan kata 5 5 5 Sangat
kata baku baik
4. | Paketsoal sesuai Sangat
dengan taksonomi 4 4 4 bai
aik
Bloom
5. | Pilihan javv_aban 5 4 45 San_gat
pada soal jelas baik
RATA-RATA 4.8 4.2 4.5 Sangat
baik

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis simpangan baki ide8Hj)soalpretestyang digunakan
dalam penelitian pengembangan media pembelajaran bedusis
inspirememiliki nilai ratarata total sebesar 4.5 dengan kategori sangat
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa gwatesttersebut layak

digunakan untuk pengamhilalata dalam penelitian.

81



Berdasarkan hasil validasi dosen dan guru fisika;Kissisoal
pretestsudah baik. Akan tetapi beberapa soal harus ditingkatkan ranah
kognitifnya agar kemampuan kognitif yang diukur semakin baik dan
sesuai dengan indikator penesm pembelajaran. Beberapa perlu
ditambahkan ilustrasi gambar agar merangsang kemampuan berpikir
peserta didik. Sebelum sestbal diujicobakan terlebih dahulu

diperbaiki sesuai dengan saran validator.

Tabel 19. Hasil Validasi So8losttesbleh Dosen dauru Fisika

o Skor n ,
No. | Aspek yang Dinilai Dosen| Gura | = Kategori
1. qulkator yang 5 4 4.5 Sangat
digunakan sesuai baik
dengan KD
2. | Soal 4 4 4
mempresentasikan Bai
S aik
seluruh indikator yang
ada
3. | Menggunakan kata 5 5 5 Sangat
kata baku baik
4. | Paketsoal sesuai 4 3 3.5
dengan taksonomi Baik
Bloom
5. Plllhgn jawaban pada] 3 4 3.5 Baik
soal jelas
RATA-RATA 4.2 4 4.1 Baik

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis simpangan baki ideaBBi) soal posttest yang

digunakan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran
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berbasislectora inspire memiliki nilai ratarata total sebesar 4.1
dengan kategori baik, sehingga dapat disimpulkan bahwacsisést

tersebut layak digunakan untuk pengambilan data dpdaralitian.

Berdasarkan hasil validasi dosen dan guru fisika;Kissisoal
posttestsudah baik. Akan tetapi beberapa soal harus ditingkatkan
ranah kognitifnya agar kemampuan kognitif yang diukur semakin baik
dan sesuai dengan indikator pencapaian penabaia Beberapa perlu
ditambahkan ilustrasi gambar agar merangsang kemampuan berpikir
peserta didik. Selain itu, beberapa pilihan jawaban soal harus
diperbaiaki. Sebelum seabal diujicobakan terlebih dahulu diperbaiki

sesuai dengan saran validator.

2) Angke Motivasi Belajar
Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetaui
peningkatan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajatactora inspire Angket motivasi
belajar disusun berdasarkan 5 indikator motivasi belajgvelT20
berikut merupakan rincian tiap indikator motivasi berlajar dan jumlah
butir pernyataan.

Tabel 20. Indikator Motivasi Belajar pada Angket Motivasi Belajar

No Indikator Motivasi Belajar Jumlah Butir
1 Gairah dan Keinginan untuk Suks 5
2 Dorongandan Kebutuhan Belajar 4
3 Harapan & Citecita 4
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3)

No Indikator Motivasi Belajar Jumlah Butir

4 Penghargaan dalam Belajar 2

5 Minat Aktivitas Belajar 4

6 Lingkungan Kondusif 2
Jumlah 21

Angket motivasi belajar ini disusun dengan skala likert dalam
bentuk checklistdan terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu 7 butir
pernyataan negatif dan 14 butir pernyataam positif. Dalam
menganalisis angket motivasi belajar sebelum dan sesudah
menggunaka media pembelajaratectora inspire statistik yang
digunakan adalah koefisien reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas.
Berdasar hasil analisis yang diperoleh nilai KR 1 dan KS 1 dengan
kesimpulan instrumen valid atau layak digunakan dalam pengambilan
data peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Lembar Keterlaksanaan RPP

Lembar keterlaksanaan RPP digunakan sebagai pedoman untuk
mengetahui apakah pembelajaran berjalan sesuai dengan RPP yang
terlah disusun atau tidak. Selain itu hasil dari analisisbbr
keterlaksaan RPP dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan revisi
produk yang dikembangkan.

Lembar keterlaksanaan RPP terdiri dari dua alternatif jawaban

hY

yakni Ayado dan Atidako. Penilian
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4)

observer dengan memberikan tda checklist pada salah satu
alternatif jawaban yang tersedia.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan silabus
yang digunakan di SMA N 1 Jogonalan. RPP ini digunakan sebagai
pedoman untuk melaksanaan legh pembelajaran di kelas agar
materi yang disampaikan dapat runtut dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Analisis kelayakan RPP yang digunakan dalam proses
pembelajaran menggunakan teknik simpangan baku ideal (SBi). Hasil
analisiskelayakan RPP dapat dilihat pada Tabel 21 berikut.

Tabel 21. Hasil Analisis Kelayakan RPP

Aspek yang Skor rata-rata n .

No Dinilai Dosen | Guru = | Kategor

1 Iden.tltas mata 5 5 5 Sangat

pelajaran baik

Perumusan Sangat

2 | indikator > > | ® | baik

3 P_emlllhanmaterl 4 45 4.95 San_gat

ajar baik

4 | Pemilinan 467 | 467 |a67| Sangat

sumber belajar baik

5 Pemlllha_n media 45 45 45 San_gat

pembelajaran baik

6 Pemlllha_n model 4 4 4 Baik
pembelajaran

4 Skenarlo_ 5 46 4.83 San_gat

pembelajaran baik

Sangat

Rata-rata 4.67 4.67 | 4.67 baik
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5)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan teknik
simpangan baku (SBi), RPP yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki nilai ratarata 4.67 dengan kategori sangat baik sehingga
dapat diketahui bahwa RPP yang telah disusun valid atau layak
digunakan dalam pembelajaran. Hddrcentage of AgreemefRRA)
untuk RPP hajikan dalam Tabel 22 berikut

Tabel 22. Hasil Analisi®Percentage of AgreemefiRA)

o Skor rata-rata
No Aspek yang Dinilai Dosen| Guru PA
1 | Identitas mata pelajaran 5 5 100%
2 | Perumusan indikator 5 5 100%
3 | Pemilihan materi ajar 4 45 | 94.1%
4 | Pemilihan sumber belajar 4.67 4.67 | 100%
5 Pemiliha_n media 45 45 100%
pembelajaran
6 Pemiliha_n model 4 4 100%
pembelajaran
7 | Skenario pembelajaran 5 46 | 95.8%
Rata-rata 4.67 4.67 | 98.9%

Dari hasil analisiercentage of Agreeme(A) untuk RPP
sebesar 98.5% yang menunjukkan adanya kecocokan antara validator
ahli dan praktisi.

Lembar Penilaian Produk

Lembar penilaian ini digunakan unruk mengukur kualitas media

pembelajaran yantgrdiri dari :
a) Lembar Penilaian Ahli Media
Lembar penilaian ini meliputi dua aspek yakni aspek tampilan

dan keterlaksanaan.
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b) Lembar Penilaian Ahli Materi
Lembar penilaian ini meliputi tiga aspek yakni aspek
pembelajaramaspek isi media dan aspek kebahasaan
c) Lembar Penilaian Guru Fisika
Lembar penilaian ini meliputi empat aspke yakni aspek
pembelajaran, aspek kebahasaan, aspek keterlaksaan dan aspek
tampilan.
d) Lembar Validasi untuk Masinljlasing Instrumen Pengambilan
Data
Lembar validasi ini berisi penilaiarerhadap instrumen yang
telah dibuat dan untuk menentukan layak atau tidaknya instrumen
digunakan untuk pengambilan data.
b. Hasil implementasi desain media
Pada tahap implementasi desain media ini, peneliti menuangkan hasil
desain media pembelajaran ke dalam aplilexora inspire sehingga
terbentuk sebuah produk media pembelajaran berlagara inspire.
Media pembelajaran ini memiliki halaman awal yareyisi beberapa
animasi fisika, ikon masuk dan nama pengembang. Halaman awal dari

media pembelajan ini ditunjukkan pada gambar 20.
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GELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER

Dikembangkan Oleh:
Yuliana Dwi Ningsih

Gambar 20Halaman Awal Media Pembelajarbactora Inspire

Untuk memulai penggunaan media pembelajdestora inspire
peserta didik diminta untuk memilih ikon masuk. Selanjutnya peserta
didik akan diarahkan menuju halaman menu yang ditunjukkan pada

gambar berikut ..

ELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER

=_ - W

E———

:{;}h

Gambar 21Halaman Menu Media Pembelajatagctora Inspire
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Pada halaman menu terdapat pilihan menu ydagdadalam media
pembelajaranlectora inspire yakni menu Kl & KD, menu tujuan
pembelajaran, menu materi, menu uji kompetensi, dan menu daftar
pustaka. Dalam halaman menu ini dilengkapi dengan ikon tutup untuk
memudahkan peserta didik jika ingin mengakipenggunaan media

pembelajaran.

GELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER

~ Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti :

Tujuan Pembelajaran
etahuan faktual, konseptual, prosed:

il hua knologi, seni, bu
Materi

Uji peten
Kom, si
n ranah abstrak terkait demgan

iri, bertindak secara efektif dan
paftar Pustaka

. 9 Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang stasioner pada berbagai

[ ——

. 9 Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner, beserta presentasi hasil dan
makna fisisnya.

Ganbar 22 Menu Kl & KD Media Pembelajarabectora Inspire
Pada menu Kl &D terdapat penjelasan mengenai kompetensi inti

dan kompetensi dasar dari yang harus dicapai peserta didik setelah
mempelajari materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner
menggunakan media pembelajadactora inspire Pada halaman ini
dilengkapi tanbol navigasi ke menu lain dan tombol navigasi ke halaman
sebelumnya maupun tombol navigasi ke halaman selanjutnya, selain itu
terdapat ikon untuk menuju halaman menu dan ikon untuk menutup

media pembelajardectora inspire.
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LOMBANG BERJALAN &
GG%L()D‘[BANG STASIONE R&

Tujuan Pembelajaran

Memahami gelombang berjalan dan gelombang stasioner
2. Menganalisis persamaan-persamaan gelombang berjalan
Ma‘eri 3. Menganalisis persamaan-persamaan gelombang stasioner
4. Memformulasikan persamaan cepat rambat gelombang pada senar

LT Kompetensi 5. Melakukan/mendemontrasikan percobaan melde untuk menemukan hubungan
cepat rambat gelombang dan tegangan tali

ka . .
Daftar Pustal . Menganalisis hasil percobaan/demontrasi untuk menemukan hubungan cepat

rambat gelombang dan tegangan tali

Q . Membuat laporan tertulis hasil praktikum dan mempresentasikannya

KEMB4y,

Gambar 23 Menu Tujuan Penddajaran Media Pembelajaraectora
Inspire
Halaman selanjutnya yakni halaman yang memuat tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada proses pembelajaran mengunakan
medialectora inspire.Pada halaman ini dilengkapi tombol navigasi ke
menu lain dan tombolavigasi ke halaman sebelumnya maupun tombol
navigasi ke halaman selanjutnya, selain itu terdapat ikon untuk menuju

halaman menu dan ikon untuk menutup media pembelajachora

inspire.
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ELOMBANG BERJALAN
CELOMBANG STASIONE R

SEBELUM MASUK KE MATERI, MARI KITA
LIHAT VIDEO BERIKUT INI!

KI & KD
Tujuan Pembelajaran
Uji Kompetensi

paftar Pustaka

LDPD/LKPD

—

= — T181
- ANJU R

Gamb-ér::Z‘.Afenu Materi Media Pembelajarhecr inpire

Halaman selanjutnya yang terdapat pada media pembelbgatara
inspire adalah halaman yang memuat materi gelombag berjalan dan
gelombag stasioner. Dalam halaman ini dilengkapi video yang berisi
penjelasan singkat mengenai gelombang berjalan dan gelgmban
stasioner sebagai apresepsi sebelum memulai pembelajaran. Setelah
selesai melihat video, peserta didik dapat melanjutkan prose
pembel ajaran dengan memilih navigasi

Pada halaman menu materi terdapat sub menu tambahan yakni sub

menu LKDP & LDPD wng dapat diakses peserta didik setelah selesai

mempelajari materi yang disajikan.
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GELOMBANG BERJALAN o L2
CELOMBANG STASIONER

A. GELOMBANG BERJALAN

KI & KD a. Formulasi Gelombang Berjalan

. = = et samens Jika ujung salah satu tali diikatkan pada
Tujuan Pembelajaran 2 =N

beban yang tergantung pada pegas vertikal
£ 5 L ] dan pergas digetarkan naik turun, gerakan
Uji Kompetensi ‘g L — / e pegas akan merambat pada tali, membentuk
& 1 lombang berjalan sepeti pada

P4 ! i

ambar animasi disampin,
Daftar Pustaka & -

q LDPD/LKPD
-

KEMBA'" _
Gambar 25Menu Materi Media Pembelajaraactora Inspire

Gambar 1. Gelombang berjalan pada tali yang dikatkan
pada beban

Dalam menu materi, penjelasan materi gelombang berjalan dibantu
dengan adanya animasi fisika yang dapat meningkatkan minat peserta
didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya setelah selesai
mempelajari materi yang disajikan peserta didik dapambuka sub
menu LDPD/LKPD yang ada dalam media pembelajbeiora inspire

GELOMBANG BERJALAY o LEa3
CELOMBANG STASIONER

Kl & KD lnpn LDPD GELOMBANG pdf
Tujuan Pembelajaran

LKPD GELOMBANG.pdf
Uji Kompetensi

e == lKPn
wave-on-a-string_in.html
‘A LDPD/LKPD
| -

KEMBA‘“ r— \
Gambar 26Sub Menu LDPD/LKPD Media Pembelajanamctora
Inspire
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Selanjutnya, halamannya yang dapat diakses peserta didik dalam
media pembelajartectora inspireadalah halama uji kompetensi. Di
dalam halaman uji kompetensi terdapat beberapa contoh soal materi
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Dalam halaman ini peserta
didik dapat mecoba menjawab soal dengan memilih pilihan jawaban yang
ada hingga beberapa kali, jikzeserta didik masih bingung dengan
jawaban dari soal tersebut maka peserta didik dapat memilih ikon
Apembahasano.

GELOMBANG BERJALAN &m
GELOMBANG STASIONER

3. Gelombang berjalan merambat pada tali ujung tetap dilukiskan

seperti pada diagram di bawah ini :
Y
v,

0.4 m

x

™ A =
Tujuan Pembelajaran | o.4am

Materi Jika jarak AB = 3 meter ditempuh selama 1 sekon, maka persamaan
gelombang transversal yang merambat ke kanan adalah...

Daftar Pustaka y=04sinT(3t-x)m

y=04sinT(3t+x2)m
y=04sinT(6t-x4)m

y=0,8sinm (4t-x3)m
y=08sinm(4t+x/3)m

Gambar 27Menu Uji Kompetensi Media Pembelajatagctora Inspire

Menu terakhir yang dapat diakses dalam media pembelajaran ini
adalah men daftar pustaka. Dalam menu daftar pustaka terdapat
beberapa buku yang menjadi acuan materi pembelajaran yang ada di

dalam media pembelajaréactora inspireini.
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ELOMBANG BERJALAN Lk
CELOMBANG STASIONER

DAFTAR PUSTAKA
1. Marthen Kanginan. 2017. Fisikan untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

2. Pujianto, dkk. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan

i aran 2 ‘
Tujuan Pembelaj Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam. Klaten: Intan Pariwara

Materi

Uji Kompetensi

Gambar 28Menu Daftar Pustaka Media Pembelajdrantora Inspire
Hasil pengujian mediapembelajaran

Pada tahap ini pengujian media pembelajaran terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu tahap pengujian oleh pengembang, tahap pengujian oleh
dosen pembimbing dan tahap pengujian oleh validator yang terdiri dari
ahli materi, ahli media dan ahli praktygikni guru fisika. Hasil pengujian
media pembelajaran yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tahap Pengujian deh Pengembang

Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah dikembangkan
diuji untuk mengetahui kegagalan dalam menjalankan media
pembelajaranectora inspire Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh
pengembang diketahui bahwa beberapa animasi yang ada dalam media
pembelajaranlectora inspire mengalami error sehingga tidak dapat
dijalankan. Setelah mengetahui kesalahan yang ada maka dilakukan

peibaikan media pembelajaran.
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2) Tahap Pengujian oleh Dosen

Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai produk awal media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan saran perbaikan
dari dosen penitmbing agar media yang dikembangkan menjadi lebih
baik. Hasil dari pengujian oleh dosen pembimbing dirangkum pada Tabel
23. Setelah diperbaiki, aplikasi dianggap sudah baik dan dapat diserahkan
kepada validator.

Tabel 23 Hasil Penilaian Media Pembelajaraleh Dosen Pembimbing

Kinagg KiMnay Lt
Pada video pertam Sudah dilakukar
menu materi suara dg perbaikan, dengal
video sebaiknyd menghilangkan suar
dihilangkan pada video

2 GELOMBANG BERJALAN ¢ GELOMBANG BERJALAN

GELOMBANG STASIONER GELOMBANG STASIONER

.

W et

.......

Kewag ANt

Ditambahkan animag Sudah dilakukar
mengenai  gelomban perbaikan, denga
berjalan yang meramb{ menambahkan anima

ke kiri dan ke kanan gelombang berjalan yan
merambat ke kiri dan k

kanan
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GELOMBANG BERJALAN & GELOMBANG BERJALAN 4

(Ilﬂ\l" (lll‘\lll\\' STASIONE ll

n— LANIUE
Pada V|deo kedua mate Sudah dilakukar

gelombang stasione perbaikan denga
judul  video diubahl mengubah judul vide
menjadi gelomban{d e n g an ng
padatalsertasuaradaj|st asi oner p
video dihilangkan. menghilangkan suar
dari video.
4 Pada menu mate CELOMBANG BERJALAN &

CELOMBANG STASIONE R

ditambahkan sub men
materi dari setiap su
bab materi gelomban
berjalan dan gelomban
stasioner.

Dilakukan perbalkan
dengan menambahkan
sub menu materi

3) Tahap Pengujian oleh Validator (Ahli Materi, Ahli Media dan Guru
Fisika)

Padatahap ini, media pembelajaran yang telah diujikan kepada
dosen pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli materi, ahli media
dan guru fisika untuk diberikan penilaian atau validasi terkaitkaspe
kualitas dan kelayakan media.

a) Penilaian oleh Ahli Materi
Penilaian oleh ahli materi dilakukan oleh dosen pendidiisika

FMIPA UNY yakni Bapak DRSukardiyono. Penilaian ini meliputi
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aspek pembelajaran, aspek isi media dan aspek kebahasaan. Penilaian
dilakukan dengan mengisi lembar penilaian. Rangkuman datia has
penilaian oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 24 DataHasil Penilaian Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria

1 | Aspek Pembelajaran 3.6 | Sangat baik

2 | Aspek Isi Media 4 Sangat baik

3 | Aspek Kebahasaan 4 Sangat baik
Rata-rata 3.86 | Sangat baik

Berdasarkan data hasil penilaian media pembelajaran yang
dilakukan oleh validator ahli materi diketahui bahwa rata skor
penilaian 3.86 dari skor 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajayamg telah dikembangkan
dikatakan valid atau layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran di

kelas sesuai dengan saran yang diberikan,

Tabel 25. Masukan Dari Ahli Materi
No Masukan Perbaikan
1 Penambahan keterang| Telah dilakukan
pada setiap gambar d{ penambahan

animasi keterangan pad
gambar dar
animasi

b) Penilaian oleh Ahli Media
Penilaian oleh ahli media dilakukan oleh dosen pendidiiszka
FMIPA UNY yakni Bapak DRSukardiyono. Penilaian ini meliputi

aspek tampilan dan aspek keterlaksanaan. Penilaian dilakukan dengan
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mengisi instrumen penilaian media pembelajaran. Rangkuman data
hasil penilaian oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 26. Data Hasildhilaian Ahli Media

No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria

1 | Aspek Tampilan 3.84 | Sangat baik

2 | Aspek Keterlaksanaan | 4 Sangat baik
Rata-rata 3.92 | Sangat baik

Berdasarkan data hasil penilaian media pembelajaran yang
dilakukan oleh ahli media diketahui bahwatarata skor penilaian
3.92 dari skor 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid atau
layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran di kelas.

Penilaian media pembelajaran berupa data itatial diberikan
dalam bentuk masukan dan perbaikan terhadap apa yang masih kurang
dalam media.

Penilaian oleh Guru Fisika

Penilaian dilakukan oleh guru fisika SMA N 1 Jogonalan yaitu
Bapak Siswanto, S.Pd. Penilaian media oleh guru meliputi aspek
pembelagran, aspek kebahasaan, aspek keterlaksaan dan aspek
tampilan. Penilaian dilakukan dengan mengisi instrumen penilaian
media pembelajaran.

Rangkuman data hasil penilaian media pembelajaran oleh guru fisika

dapat dilihat dalam tabel berikut:
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d)

Tabel 27. Data Hisil Analisis Penilaian Media Pembelajaran Oleh

Guru Fisika
No Aspek yang Dinilai | Skor | Kiriteria
1 | Aspek pembelajaran 3.1 Baik
2 | Aspek kebahasaan 4 Sangat Baik
3 | Aspek Tampilan 3.8 | Sangat Baik
4 | Aspek Keterlaksanaan | 3.5 | Sangat Baik
Rata-rata 3.6 | Sangat Baik

Berdasarkan data hasil penilaian media pembelajaran yang
dilakukan oleh guru fisika diketahui bahwa redita skor penilaian 3.6
dari 4 dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakdadavatau layak
diujicobakan dalam proses pembelajaran di kelas.

Uji Coba Awal Produk

Pelaksanaan uji awal produk dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA
N 1 Jogonalandengan jumlah peserta didik.29alam uji coba awal
produk, peneliti melaksanakan progesmbelajaran sesuai dengan
RPP yang telah disusuReserta didik dibagi menjadkélompok yang
terdiri dari 5 orang peserta didik. Setiap kelompok dibimbing oleh
peneliti untuk menggunakan media pembelajalestora inspire
Setelah menggunakan media pehaaranlectora inspire peserta
didik diminta untuk mengisi angket respon peserta didik yang berupa
penilaian atas media pembelajaran yang telah dikembangkan. Peserta

didik juga dapat memberikan saran dan masukan terhadap media
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pembelajaran yang digunaka Hasil analisis pada uji terbatas
dijabarkan pada Tabel 28.

Tabel 28. Data Hasil Analisis Penilaian Repons Media Pembelajaran
pada Uji Terbatas

No | Aspek yang Dinilai Skor Kriteria

1 Materi 3.9 Baik

2 Bahasa 3.7 Baik

3 Desain pembelajaral 4.1 Baik

4 | Rekayasa perangk 39 Baik

lunak '

5 Komunikasi visual 4.0 Baik

Rata-rata 3.92 Baik

4. Tahap Implementasi
Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui kualitas dan
keefektifan produk media pembelajadactora inspire Pada tahami,
peneliti melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan dan
dinyatakan layak oleh validator. Pada tahap ini dilakukan uji coba produk
dalam pembelajaran di kelas, tes hasil belajar dan penyebaran angket
minat belajar peserta didik.
a. Uiji coba produk
Uji coba produk penelitian dilakukan sebanyak 3 kartemuan
pada rentang waktuRebruari 2019 22 Februari 2019. Uji coba produk
di kelas XI MIPA 4. Uji coba media pembelajargéectora inspire
mengacu pada RPP yang telah disusun. Secara umun Kkegiatan

pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan
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penutup. Pada bagian pendahuluan guru mengawali proses pembelajaran
dengan salam, melakukan pengkodisian kelas, memberikan apresepsi
kepada peserta didik terkait materi gelombang berjdin gelombang
stasioner, serta menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada tahap kegiatan inti, proses pembelajaran menggunakan media
pembelajararectora inspiresaat mengerjakan LDPD, diskusi materi
gelombang berjalan dan gelombang stasioner memperlajadicsoal,
serta mengerjakan latihan soal. Pada pertemuan kedua dilaksanakan
percobaan virtual menggunakan simulasi PheT yang dimasukkan ke
dalam media pembelajardectora inspiresecara berkelompok sesuai
dengann petunjuk yang ada pada LKPD di media péajdranlectora
inspire.  Kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
menganalisis dan membahas data yang diperoleh dari percobaan. Selain
menganalisis data, pada LKPD disediakan soal diskusi untuk
memperdalam pemahaman peserta didik mengenai nugleninbang
berjalan dan gelombang stasioner. Analisis, pembahasan dan jawaban
soal dikerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan oleh guru. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam mengerjakan LKPD. Hasils#tusi peserta didik kemudia
dipresentasika di depan kelas dan peserta didik dari kelompok lain
menyampaikan pendapat lain atau tambahan. Dalam hal ini guru berperan

untuk mengklarifikasi pernyataan dan jawaban hasil diskusi peserta didik.

101



Pada bagian petup, guru memfasilitasi peserta didik dalam
membuat kesimpulan akhir dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, memberikan penegasan tentang materi yang disampaikan,
memberikan informasi mengenai materi selanjutnya, memberikan
apresiasi kepada peserdidik dan menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajardectora inspireyang dikembangkan berjalan dengan
cukup baik. Seluruh proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan
runtut sesuai dengan RPP. Namun, terdapat beberapa kendala selama
proses pembelajaran baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan
kedua. Pada pertemuan pertama, peserta didik masih belum mahir
menggunakan media pembelajalantora inspiresehingga terkaatey
media mengalami error. Pada pertemuan kedua kesulitan yang dialami
peserta didik terjadi ketika mengerjakan LKPD.

Kegiatan pembelajaran dalam rangka uji coba media pembelajaran
lectora inspirediamati olehobserver Pengamatan dilakukan dengan
berpedoran pada lembar keterlakasanaan pembelajaran yang telah
disusun dan dinyatakan valid oleh ahli. Pengematan dilakukan untuk
mengetahui tingkat keterlaksaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Analisis terhadap keterlaksanaan RPP dilakukan dengan menghitung

presentase kegian pada RPP yang terlaksana dalam pembelajaran di
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kelas sesuai dengan penila@serverketika pembelajaran berlangsung.
Tabel 29 merupakan rangkuman analisis keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan.

Tabel 29. Data HasAnalisis Keterlaksanaan RPP

Pertemuan Presentase Kategori
ke- Keterlaksanaan
1 88.8% Sangat Baik
2 95% Sangat Baik
Ratal rata 91.9% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel29 dapat diketahui bahwa presentase
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sebesar 91.9% dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang dibuat terlaksana
dengan runtut dan baik serta media pembelajeetora inspiredapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

. Tes Hasil Belajar

Pada tahap implementasi, peneliti melakukan tes hasil berlajar
yang bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didim
pada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner.agéds h
belajar dilaksanakan sebanyak dua kali yaitetestdan posttestyang
diikuti oleh 35 peserta didik dari kelas X1 MIPA 4. Tabel 30 merupakan
rangkuman data hasil analisis peningkatan hasil belajar peserta didik

menggunakan ugain.
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Tabel 30. Data Hisil Analisis Peningkatan Hasil Belajar
Skor Pretest Skor Posttest

Min | Max | Rerata| SD | Min | Max | Rerata] SD

30 | 70 55 |8.5| 60 |86.67| 76.95|8.4 0.48

Kategori Sedang

Gain

Berdasarkan data tes hasil belajar peserta didik pada Tabel 30
diketahui bahwa nilagain sebesar 0.48 dengan kategori sedang. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa media pembelajdemtora inspire yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penyebaran Angket Motivasi Belajar

Pada tahap implementasi, peneliti memberikan angket motivasi
belajar kepada peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai dan
sesudah proses embelajaran dilaksanakan. Pengisian angket
dilaksanakan oleh 35 peserta didik dari kelas X1 MIPA 4. Tabel 31 berikut
merupakan dat hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Tabel 31 DataHasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Pegert
Didik

Skor Awal Skor Akhir

Min | Max | Rerata] SD | Min | Max | Rerata] SD

1711451 3.32 |0.8]|2.11]|4.49| 3.47 |0.74| 0.088
Kategori Rendah

Gain

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar
meningkat dengan normalizegain sebesar 0.088 dengan kategori

rendah. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi peserta didik.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembeldgotamna
inspiredapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
. Penyebaran Angket ReporPeserta Didik

Pada tahap implentasi peserta didik diberikan angket respon peserta
didik setelah selesai mengikuti proses pembelajaran untuk menilai
kepraktisan produk dari aspek materi, aspek bahasa, aspek desain
tampilan, aspek rekaya perangkat lunak dapek komunikasi visual
yang ditinjau dari peserta didik sebagai pengguna produk. Hasil analisis
pada uji lapangan disajikan dalam Tabel 32.

Tabel 32. Data Hasil Analisis Penilaian Respaserta Didik terhadap
Media Pembelajaran Pada Uji Lapangan.

No | Aspek yang Dinilai Skor Kriteria
1 Materi 3.9 Baik
2 Bahasa 3.8 Baik
3 Desain pembelajara| 3.9 Baik
4 | Rekayasa perangk 3.7 Baik
lunak
5 Komunikasi visual 3.9 Baik
Rata-rata 3.78 Baik

. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir pada pelaksanaan penelitian
dan pengembangan dengan desain ADDIE. Pada tahap evaluasi, peneliti
melakukan perbaikan media pembelajalestora insipireberdasarkan
masukan dan saran yang diberikan oleh peserta dididldmnverselama

tahap implementasi. Peneliti juga melakukan analisis terhadap kesalan
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kesalahan yang terjadi selama proses penelitian dan melakukan revisi
akhir produk yang dikembangkaRevisi yang dilakukan pada tahap ini
adalah perbaikan terhadap video dan animasi yang ada di dalam media
pembelajaran. Sedangkan konten yang ada di dalam media pembelajaran
lectora inspiredianggap sudah baik.
B. Pembahasan
Pada penelitian ini dilakukan pemgbangan media pembelajaran
lectora inspirepada materi gelombang berjalan dan gelombang stasioner untuk
peserta didik kelas XI SMA untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar peserta didik. Pengembangan media pembelajara dilakukan melalui
lima tehap yang meliputu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan,
tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Media pembelajaran yang telah
dikembangkan kemudian dinilai tingkat kualitas utuk mendapatkan media
pembelajaran yang memenuhi kualifikasi validakis dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belaja, sehingga dianggap layak
digunakan sebagai sumber belajar.
1. Kevalidan Produk Media Pembelajaran Berbasid_ectora Inspire
Produk yang telah dikembangkan berupa media pembelajaranybsiga
memenuhi kulaifikasi layak dan valid berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh validator. Penilaian dilakukan oleh ahli materi, ahli media
dan guru fisika. Data hasil penilaian media pembelajaran yang

dikembangkan disajikan pada Tabel 33.
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Tabel33. Rangkuman Hasil Penilaian Media Pembelajaran

No | Validator Rata-Rata Penilaian Kategori

1 Ahli Materi 3.86 Sangat baik

2 Ahli Media 3.92 Sangat baik

3 Guru Fisika 3.6 Sangat baik
Rata-Rata 3.79 Sangat baik

Ratarata keseluruhan penilaian terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu 3.79 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian
media ini dinilai layak digunakan untuk media pembelajaran. Penilaian dari
segi materi memperoleh skor 3.86 yang uomgukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan sudah baik dengan beberapa masukan
guna meningkatkan kulaitas media. Perbaikan dilaksanakan dengan
memberi nomor dan keterangan pada gameanilaian dari segi media
memperoleh skor 3.92 yang menunjukkaahwa media pembelajaran
yang dikembangkarsudah baik dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran di kelas.

Penilaian berupa saran dan masaukan dari guru fisika dan peserta didik
pada uji terbatas maupun uji luas yang sangat bermanfaat baygkegan
kualitas media pembelajaran telah direalisasikan. Akan tetapi beberapa
saran atay masukan yang tidak dapat dilaksanakan dikarenakan hal tersebut
tidak sesuai dengan kriteria yang telah peneliti tetapkan dalam

mengembangkan media pembelajdeatora inspire

107



2. Penilaian Kepraktisan Media Pembelajaran

Media pembelajaranlectora inspire memenuhi kriteria praktis
berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan observasi keterlaksanaan
RPP. Setiap aspek pada media pembelajaran yang dikembangkan mencapai
kategori minimal baik ditinjau dari kepraktisannya. Hasil angket respon
peserta didikmenunjukkan skor rateata 3.78 dari skor 5. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat
membantu dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
gelombang berjalan dan gelombang stasioner. Selain itu, media
pembelajaran yangkkembangkan mampu meningkatkan motivasi belajar
pesertad didik.

Hasil respon peserta didik padgpak matenmemperoleh skor ratiaata
3.9 dengan kategori baik. Aspek ini meliputi kejelasan dan kerunturan
materi serta kejelasan soal dalam media. R¢@hasa memperoleh skor
ratarata 3.8 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran telah menggunkan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik. Aspek desain pembelajaran mendapatkan skoratda3.9 dengan
kategori baik. Hal inimenunjukkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan dapat membantu dan memotivasi peserta didik untuk belajar.
Aspek rekaya perangkat lunak mendapatkan skor rata 3.7 dengan kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang

dikebambangkan teraktif dan mudah dijalankan oleh peserta didik.
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Aspek komunikasi visual mendapatkan skor-rata3.9 dengan skor baik.
Hal ini menunjukkan bahwa tampilan dari media pembelajaran yang
dikembangkan jelas, proporsional dan menarik.
. Hasil belajar

Aspekyang diukur dalam penialain ini adalah peningkatan hasil belajar
peserta didik dalam ranah kognitif. Penelitian hasil belajar dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan penguasanaan materi gelombang
berjalan dan gelombang stasioner setelah rizestidik menggunakan
media pembelajararectora inspire Pengambilan data hasil belajar
dilakukan melalupretestdanposttestPretestdilakukan untuk mengetahui
hasil belajar pesera didik sebelum menggunakan media pembelajara
lectora inspiredan Posttes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
pesera didik setelah menggunakan media pembelafoaa inspire.

Instrumen tes yang telah disusun selanjutnya dinilai oleh validator ahli
dan praktisi. Rangkuman hasil penilaian instrumen tes dapat qibiloiat
Tabel 18 Hasil penilaian validator menunjukkan bahwa instrumen tes yang
telah disusun valid dan layak digunakan. Instrumen tes yang telah
dinyatakan valid kemudian diujicobakan secara empiris. Hasil uji coba
empiris digunakan untuk mengetahui karakték butir soal dan
reliabilitas soal. Dari hasil uji reliabilitas tes diperoleh niklpha
Cronbachsebesar 0.6@ntuk soal pretest dan 0.45 untuk soal posttast

nilai Alpha Cronbachni dapat dikatakan instrumen tes reliabel.
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Gambar 29Perbandingan Nilai RafaataPretestdanPosttest
Peserta didik diberi waktu 90 menit untuk mengerjakan pakst
Nilai ratarata peserta didik pada sgaetestadalah 55.00 dengan skor

terendah 30.00 dan nilai ratata peserta didik pada sgmisttestadalah

76.95 dengan skor terendah 53.33. Berdasarkan kedua nilaiatata
tersebut diperoleh nilaNormalized Gainsebesar 0.48 dengan kategori
sedang. Hasil yang diperoleh masmgsing peserta didik dapat

digamlarkan pada grafik pada Gambar 30
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Gambar 30Perbandingan Hasil Belajar Pseserta Didik

Dari gambaBO0terlihat bahwa hampir semua peserta didik mengalami
peningkatan hasil belajar dengan rentang yang varididl ini
menunjukkan bahwa media pembelajardactora inspire yang
dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
gelombang berjalan dan gelombang stasioner.

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar awal sebelum menggunakan
media pembelajaradectora inspirediperoleh bahwa dari 35 peserta didik
terdapat 2 peserta didik memiliki peningkatgain hasil belajar dengan
kategori tinggi, 29 peserta didik memeliki peningkagam hasil belajar
dengan kategori sedang dan 4 peserta didik memiliki nilai peningiaitan
hasil belajar dengan kategori rendBlersebaran peningkatan hasil belajar
peserta didik dapat dijabarkan padar®ar 31berikut yang menunjukkan

diagram persebaran hasil belajar.
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Gambar 31Presentase Kriteria Peningkataain Hasil Belajar Peserta
Berdasarkan pada GambarDﬁIC'g:as, presentase peserta didik yang
memiliki peningkatan hasil belajar rendah adalah 11%, presentase peserta
didik yang memiliki peningkatan hasil belajar sedang adalah 83% dan
presentase peserta didik yang memiliki peningkatan hasil belajar tinggi

adabh 11%.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
lectora inspiredapat mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil penelitian sesuai dengan kajian pustaka bahwa
pembelajaran dengan media pEajaran lectora inspire dapat
mengefektitkan pembelajaran yang tidak terbatas ruang dan waktu
meskipun hasil yang diperoleh berada pada kategori sedang. Peningkatan

hasil belajar pada kategori sedang dikarenakan peserta didik masih terbiasa

pada prosesgmbelajaran yang berpusat pada guru sehingga peserta didik
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kurang dapat mengikuti kegiatan diskusi dengan baik. Selain itu, waktu
pembelajaran yang terjeda istirahat membuat peserta didik kurang kondusif
untuk melanjutkan proses pembelajaran pada jamjstiga.
. Motivasi Belajar

Aspek lain yang diukur dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
peserta didik. Penelitian motivasi belajar peserta didik dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik
setelah menggwakan media pembelajararectora inspire yang
dikembangkan. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket
motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung.

Angket motivasi belajar terdiri dari 21 butir pernyataan yang telah
divalidas oleh ahli materi. Penyebaran angket dilakukan setetatest
dan posttest Hasil peningkatan motivasi belajar yang diperoleh masing

masing peserta didik dirgkum dalam grafik pada Gambar Berikut.
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Gambar 32Perbandingan Motivasi Belajar Sebeluamn&esudah
Menggunakan Media Pembeleal ectora InspirePada Peserta Didik

Berdasarkan Gamb&d2 terlihat bahwa hampir semua peserta didik
mengalami peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan media
pembelajaran yang dikembangkan. Perbadingan nilairatgaamotivas

belajar peserta didik disajikan dalam grafik pada Gam®ar 3
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Gambar 33Pebardingan Nilai RateRata Moti\asi Belajar Peserta Didik
Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media
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Nilai ratarata motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan
media pembelajaratectora inspire sebesar 3.32 dan nilai ratata
motivasi belajar pesertdidik setelah menggunakan media pembelajaran
lectora inspireadalah sebesar 3.47. Dari hasil tersebut diperoleh nilai
Normalized gairsebesar 0.088 yang termasuk dalam kategori rendah.

Nilai gain rendah terjadi karena karena motivasi awal pesedik di
kelas XI MIPA 4 sudah tergolong memiliki motivasi belajar tinggi dengan
nilai 3.32 kemudian diberikan media pembelajaran maka akan semakin
meningkat motivasi belajarnya dengan nilai 3.47 sehingga peningkatan
yang sangat signifikan akan cenderung ledilit untuk diupayakan. Hal
lain yang mempengaruhi nilajain rendah yakni peserta didik masih
terbiasa belajar dikelas dengan metode ceramatedehner centerPeserta
didik cenderung pasif karena tidak terbiasa berdiskusi secara berkelompok

dan enggan enyampaikan pendapat ketika presentasi berlangsung.

m Sebelum menggunakan media lectora inspire
H Setelah menggunakan media lectora inspire

3.543.61 3_413-61 3.473.56 33535

II II II II Zgis

3.143-35

Gairah dan Dorongan Harapan danPenghargaan Minat Lingkungan
keinginan dan Cita-cita dalam belajar aktivitas belajar
untuk sukses kebutuhan belajar

belajar

Gambar 34Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Setiap Indikator
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Peningkatan nilagain yang diperoleh juga disertai dengan peningkatan
setiap indikator motivasi belajar yang diukur. Peningkatan masagjng
indikator motivasi belajar dirmgkum pada grafik pada Gambar 34
peningkatan motivasi belajar fisika terjadi pada masiaging aspek
indikator motivasi belajar setelah peserta didik menggunakan media
pembelajaratectora inspire Berdasarkan diagram motivdselajar pada
setiap indikator terlihat bahwa peningkatan yang paling rendah adalah pada
aspek dorongan dan kebutuhan untuk belagata peserta didik. Hal ini
disebabkan masih relatif rendahnya kesadaran peserta didik akan
pentingnya belajar.

Berdasarkan diagram motivasi belajar pada setiap indikatdnater!
bahwa peningkatan yang pali tinggi adalah pada aspek lingkungan
belajar. Pada indikator ini ditunjukkan lingkungan belajar yang diciptkan
oleh peneliti dengan media pembelajardectora inspire dapat
meningkatkan ketertarikan peserta didik pada proses pembelajaran.

Hasil penelitian motivasi belajar peserta didik nbeiktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik. Dengan menggunakan media pembeldgectora inspire

peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasdnalisis penelitian dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah menghasilkan media pembelajaran berbagima
inspireyang layak digunakan untuk pembelajaran gelombang berjalan dan
gelombang stasioner.

2. Media pembel@ran berbasisectora inspireuntuk media pembelajaran
berbasislectora inspire mampu meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dengan skoNormalized gairsebesar 0.088 dengan kategori rendah.

3. Media pembelajaran berbadectora inspireuntuk media pemblajaran
berbasidectora inspiremampu meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan skoNormalized gairsebesar 0.48 dengan kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Ujilapangan hanya menggunakan satu kelas, sehingga hasil yang diperoleh
hanya terbatpada satu kelas tersebut dan kurang mewakili kondisi peserta
didik di SMA secara luas.

2. Observer selama penelitian berlangsung hanya berjumlah satu orang

sehingga masukan mengenai proses pembelajaran dirasa masih kurang.

117



3. Peserta didik terbiasa dengan nietpembelajaran ceramah yang berpusat
pada guru, sehingga peneliti harus memberikan perhatian lebih untuk
mengkodisikan kelas agar kondusif.

4. Pengisian angket motivasi belajar akhir masih terpengaruh dengan
pengisian angket motivasi belajar awal karkneangnya penjelasan pada
angket yang digunakan.

C. Saran

1. Materi yang digunakan dalam pengembangan media pembelbjatrara
inspiredapat dikembangkan pada poko materi yang berbeda dan dilakukan
uji lapangan dengan jumlah subyek penelitian yang lebih besar.

2. Selama melakukan penelitian sebaiknya jundakerverlebih dari satu
sehingga masukan yang diberikan dapat lebih banyak.

3. Pernyataan yang termuat dalam angket motivasi belajar akhir sebaiknya
lebih diperjelas untuk pembelajaran yang telah dilakukan neradgn

media pembelajardectora inspire.
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LAMPIRAN 1

a. Rencana PelaksanaBembelajaran
b. MediaPembelajarahectora Inspire
c. Angket ResporPeserta Didik
d. Angket MotivasiBelajar Peserta Didik
e. Naskah Soal Pretedan Naskah Soal Posttest
f. Lembar Penilaian Media Pembelajarsli Media
g. Lembar Penilaian Media Pembelajaran oAt Materi
h. Lembar PenilaiaMedia Pembelajaran olgburu
I. Validasi RPP
j. Validasi Angket RespoReserta Didik
k. Validasi Angket MotivasPeserta Didik

. Validasi Soal Pretest
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Lampiran la

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER

Nama Sekolah : SMA N 1 Jogonalan
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : Xl MIPA/Il (Genap)
Materi Pokok . Gelombang Berjalan dan

Gelombang Stasioner

Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran ( 2 x Pertemuan )

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami,menerapkan, dan mengas#i pengetahuan faktudpnseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,négaraan, dan peradabaerkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menéw@p pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan -my@atuntuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait
denganpengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
3.9Menganalisis besardmesaran fisis gelombang berjalan dan gelombang

stasioner pda berbagai kasus nyata
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4.9 Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner, beserta

presentasi hasil dan makna fisisnya

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.5
3.9.6
3.9.7
3.9.8
49.1
4.9.2

4.9.3

Memahami gelombang berjalan dan gelombang stasioner
Menganalisis persamagurersamaagelombkang berjalan

Menganalisis persamadgoersamaan gelombang stasioner
Memformulasikan persamaan cepat rambat gelombang pada senar
Melakukan percobaagelombang berjalan dan gelombang stasioner
Menganalisis hasil percobaagelombang berjalan dan gelombang
stasoner

Membuat laporan tertulis hasil praktikum dan mempresentasikannya

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaraActive Learning,diharapkan peserta didik

dapat terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung dan dapat

mencapai kompetenpada :

1.

Aspek pengetahuan

Pertemuan 1

1) Memahami gelombang berjalan pada tali

2) Menganalisis besardmesaran fisis gelombang berjalan
3) Menganalisis persamaan gelombang berjalan

4) Menganalisis sudut fase, fase, dan beda fase pada gelombang berjalan

Pertemuan 2

1) Meméhami gelombang stasioner pada tali

2) Menganalisis besardmesaran fisis gelombang stasioner pada tali

3) Menganalisis persamagmersamaan gelombang stasioner pada tali
dengan ujung terikat

4) Menganalisis persamagoersamaan gelombang stasioner pada tali

dengan jung bebas
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5) Memformulasikan persamaan cepat rambat gelombang pada senar
2. Aspek keterampilan
Pertemuan 2
1) Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner
2) Menganalisis hasil percobaan/demontrgelombang berjalan dan
gelombang stasioner
3) Membuat laporatertulis hasil praktikum damempresentasikannya
E. Materi Pembelajaran
Terlampir

F. Metode Pembelajaran

1) Pendekatan . Saintifik
2) Model Pembelajaran . Discovery Leraning
3) Metode Pembelajaran : Percobaan, diskusian aanya jawab

G. Media Pembelajaran
Lectora Inspire
H. Sumber Belajar
1) Marthen Kanginan. 201Fisikan untuk SMA/MA Kelas XJakarta: Penerbit
Erlangga.
2) Pujianto, dkk. 2016Fisika untuk SMA/MA Kelas XI Peminatan Matematika
dan limullmu Alam Klaten: Intan Pariwara.
I. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 (2 jam Pembelajaran)

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu

Kegiatan

Pendahuluanl) Membuka pelajaran 1) Menjawab salam dan | 15 menit
dengan mengucapkan berdoa sebelum

salam dan berdoa memulai pembelajarar
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2) Memeriksa kehadiran

peserta didik

Pemberian Rangsangan
(Stimulation)

1) Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akal
dipelajari pada
pertemuan 1 dan
memotivasi peserta
didik

2) Membangun apresepsi
peserta didik dengan

memberikan fenomena
gelombang pada sebua

tali

Pemberian Rangsangan

(Stimulation)

1) Memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan pendidik
pada pertemuan 1 dar
peserta didik
termotivasi untuk

belajar

Kegiatan Inti

Identifikasi Masalah

(Problem Statement)

1) Menanyakan kepada
peserta didiknengenai
gelombang pada tali

2) Memberikan

kesempatan kepada

Identifikasi Masalah

(Problem Statement)

1) Menyampaikan
pendapat mengenai
fenomen fisis yang
disampaikan pendidik

2) Menanyakan tentang

materi gelombang

60 menit
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peserta didik untuk
menanyakan tentang
materi gelombang
berjalan sesuai dengan
fenomena fisis yang

telah disampaikan.

berjalan sesuai denga
fenomena fisis yang
telah disampaikan
pendidik

Pengumpulan Data

(Data Collecting)

1)

2)

3)

Membagi peserta didik
ke dalam beberapa
kelompok secara
heterogen
Memberikan LDPD 1
pada peserta didik

Memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mengumpulkan
informasi yang relevan
menggunakan media
pembelajaramh.ectora

Inspire

Pengumpulan Data

(Data Collecting)

1)

2)

3)

Berkelompok sesuai
dengan kelompok
yang telahditentukan
pendidik

Mengolah informasi
terkait persamaan
gelombang berjalan
sudut fase, fase, dan
beda fase pada
gelombang berjalan
Mengumpulkan
informasi yang relevatr
menggunakan media
pembelajarath.ectora

Inspire

Pengolahan Data

(Data Processing)

Pengolahan Data

(Data Processing)

127




1) Memberikan instruksi
kepada masingnasing
kelompok menjawab
soalsoal di LDPD 1
berdasarkan studi

litelature yang telah

1) Menjawab soakoal di
LDPD 1 berdasarkan
studi litelature telah
dilakukan
menggunakan media

pembelajarahectora

dilakukan menggunaka Inspire
media pembelajaran
Lectora Inspire
Pembuktian Pembuktian
(Verification) (Verification)

1) Meminta peserta didik
untuk mempresentasika
hasil diskusi

2) Meminta kelompok lain

untuk menanggapi hasi

presentasi jika ada
pendapat yang berbeds

atau tambahan informa

1) Mempresentasikan
hasil diskusi untuk
menyamakan perseps

2) Peserta didik dari

kelompok lain

menanggapi hasil

presentasi jika ada
pendapat yang berbeq
atau tambahan

informasi

Menarik Kesimpulan

(Generalization)

1) Mengevaluasi hasil
diskusi kelompok

dengan memberi

penguatan pemahamarn

Menarik Kesimpulan

(Generalizatior)

1) Mengevaluasi hasil
diskusi kelompok dan

mendengarkan

128




atau mengklarifikasi
miskonsepsi serta
memberikan

informasi/konsep yang

informasi yang

diberikan oleh guru

sebenarnya
2) Membimbing peserta |2) Menyimpulkan hasil
didik untuk diskusi mengenai
menyimpulkan hasil gelombang berjalan
diskusi mengenai
gelombang berjalan
Kegiatan 1) Mengapresiagieserta | 1) Memperhatikan 15 menit
Penutup didik yang telah aktif informasi yang
dalam kegiatan diskus ~ disampaikan oleh gurt
2) Melakukan refleksi 2) Memperhatikan
sekaligus evaluasi informasi yang
terhadap pembelajara disampaikan oleh gurt
3) Menyampaikan 3) Memperhatikan
informasi materi yang informasi yang
akan disampaikan disampaikan oleh gurt
dipertemuan 2 yaitu untuk pertemuan 2
gelombang stasioner | 4) Menjawab salam
4) Mengucapkan salam
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Pertemuan 2 (4 jam Pelajaran)

' Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Pendidik Peserta Didik Waktu
Pendahuluanl) Membuka pelajaran 1) Menjawab salam dan| 15 menit
dengan mengucapkan berdoa sebelum
salam dan berdoa memulai pembelajara
2) Memeriksa kehadiran
peserta didik
Pemberian Rangsangan | Pemberian Rangsangan
(Stimulation) (Stimulation)
1) Menyampaikan tujuan | 1) Memperhatikan tujuar
pembelajararyang akan pembelajaran yang
dipelajari pada disampaikan petidik
pertemuan 2 dan pada pertemuan 2 dat
memotivasi peserta peserta didik
didik termotivasi untuk
belajar
2) Membangun apresepsi
peserta didik dengan
memberikan fenomena
gelombang stasioner
pada sebuah tali
Kegiatan Inti | Identifikasi Masalah Identifikasi Masalah 60 menit
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(Problem Statement)

1) Menanyakan kepada
peserta didik mengenai
gelombang stasioner
pada tali dengan ujung
terikat dan ujung bebas

2) Memberikan

kesempatakepada

peserta didik untuk
menanyakan tentang
materi gelombang
stasioner sesuai denga
fenomena fisis yang

telah disampaikan.

(Problem Statement)

1) Menyampaikan
pendapat mengenai
fenomena fisis yang
disampaikan pendidik

2) Menanyakarientang

materi gelombang

stasioner sesuai
dengan fenomena fisis
yang telah
disampaikan pendidik

Pengumpulan Data
(Data Collecting)

1) Membagi peserta didik
ke dalam beberapa
kelompok secara
heterogen

2) Memberikan LKPD 2
pada peserta didik

Pengumpulan Data

(Data Collecting)

1) Berkelompok sesuai
dengan kelompok
yang telah ditenkan
pendidik

2) Mengolah informasi

terkait persamaan

gelombang stasioner
ujung terikat dan

ujung bebas
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3)

Membimbing dan
memfasilitasi peserta
didik dalam melakukan
eksperimen virtual
sesuai dengan prosedu
pada Lembar Kerja
Peserta Didik (

LKPD) materi

gelombang stasioner

3) Melakukan

eksperimen virtual
sesuai dengan
prosedur pada Lemba
Kerja Peserta Didik (
LKPD) materi
gelombang stasioner

Pengolahan Data

(Data Processing)

1)

2)

Memberikan instruksi
kepada masingnasing
kelompok menganalisis
data hasil percobaan
dengan bantuan media
pembelajaratectora
inspire

Meminta peserta didik
pada masingnasing
kelompok memperdalar
materi dengan
berdiskusi mengenai
gelombang stsioner
berdasarkan percobaan
yang dilakukan dengan

bantuan media

Pengolahan Data

(Data Processing)

1) Menganalisis data
hasil percobaan
dengan bantuan medi
pembelajaramhectora

inspire

2) Memperdalam materi
dengan berdiskusi
mengenai gelombang
stasioner berdasarkar
percobaan yang
dilakukan dengan
bantuan media

pembelajaratectora

inspire
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pembelajaramectora

inspire

3) Membimbing dan
memfasilitasi peserta | 3) Menyelesaikan
didik dalam masalah pada Lemba
menyelesaikan masalat Kerja Peserta Didik
pada Lembar Kerja (LKPD) materi
Peserta Didik (LKPD) gelombang stasioner
materi gelombang
stasioner

4) Membimbing peserta |4) Menyimpukan hasil
didik dalam pengamatan yang telg
menyimpulkan hasil dilakukan melalui
pengamatan yang telah percobaan dan studi
dilakukan melalui litelature
percobaan dan studi
litelature

Pembuktian Pembuktian
(Verification) (Verification)

1) Meminta peserta didik | 1) Mempresentasikan
untuk mempresentasikea hasil percobaan untul
hasil percobaan menyamakan persep

2) Meminta kelompok lain| 2) Peserta didik dari

untuk menanggapi hasi
presentasi jika ada
pendapat yanpgerbeda

atau tambahan informa

kelompok lain
menanggapi hasil

presentasi jika ada

pendapat yang berbeq
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atau tambahan

informasi

Menarik Kesimpulan

(Generalization)

Menarik Kesimpulan

(Generalizatior)

1) Mengevaluasi hasil 1) Mengevaluasi hasil
diskusi kelompok diskusi kelompok dan
dengan memberi mendengarkan
penguatan pemahamarn informasi yang
atau mengklarifikasi diberikan oleh guru
miskonsepsi serta
memberikan
informasi/konsep yang
sebenarnya

2) Membimbing peserta |2) Menyimpulkan hasil
didik untuk diskusi mengenai
menyimpulkan hasil gelombang stasioner
diskusi mengenai
gelombang stasione

Kegiatan 1) Mengapresiasi peserta | 1) Memperhatikan 15 menit
Penutup didik yang telah aktif informasi yang
dalamkegiatan diskusi disampaikan oleh gurt
2) Memperhatikan

2) Melakukan refleksi informasi yang
sekaligus evaluasi disampaikan oleh gurt
terhadap pembelajaran| 3) Menjawab salam

3) Mengucapkan salam
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Lampiran 1b

;ELOMBANG BERJALAN
CGELOMBANG STASIONER

Dikembangkan Oleh:
Yuliana Dwi Ningsih
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GELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER -

Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

Materi dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkai
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetabuan prosedural pada bidang kajian

= yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah.
Uji Kompetensi
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efeltif dan

Daftar Pustaka

Kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar :

. 9 Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang stasioner pada berbagai

kasus nyata

. 9 Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner, beserta presentasi hasil dan

makna fisisnya. l

ELOMBANG BERJALAN &
GELOMBANG STASIONE R

Tujuan Pembelajaran

Memahami gelombang berjalan dan gelombang stasioner

KI & KD

Menganalisis persamaan-persamaan gelombang berjalan
Ma‘eri . Menganalisis persamaan-persamaan gelombang stasioner
Memformulasikan persamaan cepat rambat gelombang pada senar
Ujii Kompetensi 5. Melakukan/mendemontrasikan percobaan melde untuk menemukan hubungan
cepat rambat gelombang dan tegangan tali
Daftar Pustaka Menganalisis hasil percobaan/demontrasi untuk menemukan hubungan cepat
rambat gelombang dan tegangan tali

Membuat laporan tertulis hasil praktikum dan mempresentasikannya

ELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER

SEBELUM MASUK KE MATERI, MAR
LIHAT VIDEO BERIKUT INI'!

KI & KD

Yujuan Pembelajaran

ompetensi

Daftar Pustaka

“ LDPD/LKPD
e

KEMBAY,
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Tujuan Pembelajaran

Uji Kompetensi

paftar Pustaka

“ LDPD/LKPD
-«

KEmgy;

KI & KD

Tujuan Pembelajaran

Uji Kompetensi

Daftar Pustaka

“ LDPD/LKPD
-

Tujuan Pembelajaran

Uji Kompetensi

Daftar Pustaka

“ LDPD/LKPD
-

KEMBay

GELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER

A. GELOMBANG BERJALAN

a. Formulasi Gelombang Berjalan

Gambar 1. Gelombang berjalan pada tali yang diikatkan
pada beban

x

Gambar 2. Gelombang berjalan pada tali yang diikatkan pada
beban

LOMBANG BERJALAN &
GELOMBANG STASIONER

b. Fase Gelombang
Jika cepat rambat gelombang adalah
v, waktu yang diperlukan gelombang untuk

merambat dari O ke P adalah jarak OP

dibagi v, atau E Jadi jika titik O telah
bergetar selama ¢ sekon, titik P telah bergetar
selama f, = ¢ - %, Fase getaran naik-turun di

P akibat gelombang dari O adalah sebagai

Jika ujung salah satu tali diikatkan pada
‘beban yang tergantung pada pegas vertikal
dan pergas digetarkan naik turun, gerakan
pegas akan merambat pada tali, membentuk
elombang berjalan sepeti ditunjukkan pada

‘gambar animasi disamping

ELOMBANG BERJALAN &m
GELOMBANG STASIONER

Jika titik O telah bergetar harmonik
selama ¢ sekon, simpangan gelombang di
titik O akan memenuhi simpangan getar
harmonis dengan sudut fase awal 8, = 0°
yang memenuhi persamaan sebagai berikut.

y = Asinwt [¢))
y = Asin2nft

1
y = Asin2m—t
7 T
Atz
= Asin2n—
§ T

y = Asin2mgp

Oleh karena vT = , maka persamaan fase gelombang menjadi seperti berikut

ke 2
Yo =g5rg
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GELOMBANG BERJALAN &m
GELOMBANG STASIONER

y = Asin2mg
Maka diperoleh

Tujuan Pembelajaran y = Asin Zn(; -z
y=asin(Et-Tx)
Uji Kompetensi Dengan T" = w adalah frekuensi sudut dan %= = k adalah bilangan
gelombang maka persamaan diatas dapat ditulis menjadi
de
paftar Pustaka y = Asin (wt - kx) g

A =amplitudo getaran di titik asal O (m)
= lama titik asal O telah bergetar (5)

k= bilangan gelombang (m))
“ LDPD/LKPD = frekuensi sudut (1)

x = jarak titik sembarang P dari asal O
¥ = simpangan getaran di titik sembarang P

GELOMBANG BERJALAN &m
ELOMBANG STASIONER

Persamaan simpangan di sembarang titik yang berjarak x dar titik asal getaran O dirumuskan
sebagai berikut.

KI & KD

titik asal gelombang
k merambat ke kanan

Tujuan Pembelajaran

¥ = Asin(wt —
y= tAsin (wt Fkx) y = Asin(wt — kx)
Uji Kompetensi 1 T

titkasal  gelombang
Daftar Pustaka kebawah  merambat ke kiri

“ LDPD/LKPD
A

y = Asin(wt + kx)

GELOMBANG BERJALAN b2
GELOMBANG STASIONER

Kecepatan dan Percepatan Partikel

KI & KD Tika simpangan titik P terhadap  diketahui, kecepatan dan percepatan partikel di titik 7
dapat dihitung dengan cara turunan ( ial). Untuk partikel di P di

sebagai y = 4 sin (wt - kx). Kecepatan partikel di P merupakan turunan pertama dari fungsi

Tujuan Pembelajaran simpangan terhadap waktu.

_day_d

V== [4 sin (ot — kx)]

Uji Kompetensi vp = wA cos (wt — kx) @

Percepatan partikel di itk P merupakan turunan
Daftar Pustaka 4 pertama kecepatan di titik 2 terhadap waktu

=S [whcos (wt — k)]

ﬂ LDPD/LKPD - . ap=—wiAsin (0t — kx = —w?y,

Gambar 4. Gelombang begjalan ke kanan dengan cepat rambar v

KEMBAy ;
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ELOMBANG BERJALAN &m
GELOMBANG STASIONER

d. Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase Gelombang Berjalan
Sudut fase
t x
9,,—mt»kx—2n(;—;) 6)
Tujuan Pembelajaran

Fase gelombang

Uji Kompetensi

Daftar Pustaka Beda fase

Ap =
N LDPD/LKPD
o

~(Xp—Xa) _ —Ax
A

ELOMBANG BERJALAN
GELOMBANG STASIONER

B. GELOMBANG STASIONER
Jika salah satu ujung tali digetarkan harmonik nail-turun, gelombang sinusoidal akan
merambat sepanjang tali Gelombang yang datang akan dipantulkan sehingga terjadilah
gelombang pantul Dengan demikian, pada setiap titik sepanjang tali bertemu dua gelombang,
Tujuan Pembelajaran yaitu gelombang datang dan gelombang pantul, yang kedvanya memiliki amplitudo dan frekuensi
yang sama. Superposisi kedua gelombang yang berlawanan arah inilsh yang menghasilkan

gelombang stasioner.

Uji Kompetensi

Daftar Pustaka

“ LDPD/LKPD
a

LOMBANG BERJALAN &m
GCELOMBANG STASIONER

GELOMBANG STASIONER PADA SLINKI

Tujuan Pembelajaran

Uji Kompetensi

paftar Pustaka

4 LDPD/LKPD
-

KEMBA'U
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GELOMBANG BERJALAN &m
GELOMBANG STASIONER

a. Formulasi Gelombang Stasioner pada Ujung Tetap

Ujung tali yang tak digetarkan dapat ditkat kuat pada
scbuah tiang schingga tidak dapat bergerak ketika ujung
lainnya digetarkan. Ujung itu disebut ujung tetap.

Tujuan Pembelajaran

Tika pulsa tranversal dari ujung bebas sampai di ujung

tetap., pulsa akan dipantulkan dan dibalik. Gelombang pantul
Uji Kompetensi merambat ke kiri dan berlawanan fase

Hasil is1 antara datang y;. dan gelomt pantul, y,.

Daftar Pustaka gelombang stasioner. Persamaan simpangan pada titik sembarang yang terletak scjauh x dari titik
tetap diberi notasi ), yang merupakan resultan dari v, dan y,

“ LDPD/LKPD v =24 sin kx cos wt )
al

KEMBAp,
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